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       
 
 “Apakah kamu mengira bahwa kamu akan masuk syurga, Padahal belum datang 
kepadamu (cobaan) sebagaimana halnya orang-orang terdahulu sebelum kamu? 
mereka ditimpa oleh malapetaka dan kesengsaraan, serta digoncangkan (dengan 
bermacam-macam cobaan) sehingga berkatalah Rasul dan orang-orang yang 
beriman bersamanya: "Bilakah datangnya pertolongan Allah?" Ingatlah, 
Sesungguhnya pertolongan Allah itu Amat dekat.” (Depag RI, 2004:34) 
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ABSTRAK 
 
Mutmainah, Januari 2017, Hubungan Emotional Intelligence Dengan Akhlak 
Siswa di MTs Negeri Gemolong Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016, 
Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah 
dan Keguruan IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. Fetty Ernawati, S. Psi, M.Pd 
Kata Kunci : Emotional Intelligence, Akhlak Siswa 
 Sekolah memiliki peran yang sangat penting dalam pembentukan akhlak 
siswa untuk menjadi siswa yang berakhlak mulia. Namun di MTs Negeri 
Gemolong ini ada beberapa siswa yang memiliki akhlak yang kurang baik 
diantaranya: berbicara kotor, bertingkah laku kurang sopan dengan yang lebih tua, 
membolos pelajaran, tidak menghormati gurunya dan lain-lain. Tujuan penelitian 
ini adalah untuk mengetahui (1) Gambaran Emotional Intelligence siswa kelas 
VIII di MTs Negeri Gemolong (2) Gambaran akhlak siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Gemolong (3) Hubungan antara Emotional Intelligence dengan akhlak 
siswa kelas VIII di MTs Negeri Gemolong. 
 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional. Tempat 
penelitian di MTs Negeri Gemolong berlokasi di Jl. Solo Purwodadi Km 18 
Ngembat, Padas, Gemolong, Sragen. Waktu penelitian Mei sampai Desember 
2016. Populasi penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Gemolong sejumlah 168 siswa lalu diambil sampel dengan pedoman tabel krejcie 
tingkat kepercayaan 95% diperoleh sampel 114 siswa. Teknik pengambilan 
sampel menggunakan proportionate random sampling. Metode pengumpulan data 
dengan angket. Uji coba validitas dan reliabilitas dengan rumus korelasi Product 
Moment. Teknik analisis data dengan analisis unit yaitu mean, median, modus dan 
standar deviasi. Uji prasyarat analisis dengan rumus Kolmogorov-Smirnov untuk 
menguji normalitas, teknik analisis dengan rumus korelasi Product Moment untuk 
menguji hipotesis. 
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Emotional Intelligence siswa 
kelas VIII di MTs Negeri Gemolong termasuk dalam kategori kurang stabil. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai mean  dari hasil angket tentang Emotional Intelligence 
sebesar 82,98, median sebesar 82,91, modus sebesar 82,84 dan standar deviasi 
sebesar 7,67. (2) Akhlak siswa kelas VIII di MTs Negeri Gemolong termasuk 
dalam kategori kurang baik. Hal ini dibuktikan dengan nilai mean dari hasil 
angket tentang akhlak siswa sebesar 75,15, median sebesar 75,66, modus sebesar 
76,3, dan standar deviasi sebesar 8,06. (3) Terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara Emotional Intelligence dengan Akhlak siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Gemolong Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan 
hasil perhitungan korelasi Product Moment dengan taraf kesalahan 5% N=114 
yaitu rhitung (0,671) > rtabel (0,176) sehingga Ho ditolak dan Ha diterima.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Dunia pendidikan sangat besar sekali pengaruhnya terhadap 
perubahan perilaku dan akhlak seseorang. Berbagai ilmu diperkenalkan agar 
siswa memahaminya dan dapat melakukan suatu perubahan pada dirinya. 
Semula anak belum tahu hitungan, setelah memasuki dunia pendidikan 
sedikit banyak mengetahui. Kemudian dengan bekal ilmu tersebut, mereka 
memiliki wawasan luas dan diterapkan ke dalam tingkah laku. Begitu pula 
apabila siswa diberi pelajaran akhlak, maka siswa mengetahui bagaimana 
seharusnya manusia itu bertingkah laku atau berakhlak. (Mustofa, 2007 : 109) 
Akhlak adalah sikap melahirkan perbuatan dan tingkah laku 
manusia. Akhlak bertujuan menjadikan manusia yang berkelakuan baik 
terhadap Tuhan, sesama manusia dan lingkungannya (Mohammad Daud Ali, 
2002:57). Menghadapi keburukan akhlak yang menggunakan sarana modern, 
harus juga memakai alat dan cara modern untuk mengatasinya. Tentu saja 
normanya tetap berdasarkan ajaran agama. Sedangkan teknik pendidikan dan 
penanggulangannya harus disesuaikan dengan bentuk penyimpangan yang 
dihadapinya. Misalnya, penanggulangan kenakalan remaja berupa 
penggunaan obat bius dan obat-obat terlarang harus bekerja sama antara 
penegak hukum, Psikiater, dan ahli agama dengan penggunaan metode yang 
tepat guna. 
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Banyak media - media masa, dan televisi yang memberitakan 
tentang rendahnya EI yang dimiliki remaja - remaja kita saat ini, sehingga itu 
berimbas pada akhlak mereka. Seperti yang diberitakan di media net, 
Kompas.com dan Merdeka.com: 
“Puluhan pelajar terlibat tawuran di atas rel kereta api Stasiun 
Universitas Pancasila, Jakarta Selatan. Mereka tak lagi membawa 
buku, melainkan senjata untuk melukai pelajar sekolah lain, seperti 
gir yang diikat dan diputar-putar untuk menyabet lawannya dan 
bambu panjang untuk memukul lawan. Satu pelajar terlihat terjatuh 
dan senjata mendarat di tubuhnya. Beruntung ia selamat ditolong 
teman-temannya.” 
“Seorang siswa bernama Muhammad Frasha Gading digiring 10 
temannya ke belakang sekolah lantaran disangka merebut pacar 
siswa lainnya. Aksi pembulian dan pemukulan tersebut terjadi pada 
5 Maret 2016 di belakang sekolah High Scope TB Simatupang, 
Jakarta Selatan.” 
“Seorang siswi SMP, DN (14), ditemukan teler akibat terpengaruh 
minuman keras usai konser musik underground di kawasan 
Gelanggang Olahraga (GOR) kota Bekasi, Jalan Ahmad Yani, 
Kecamatan Bekasi Selatan. Senin (8/2)” 
 
Perilaku para pelajar atau remaja saat ini sangatlah memperhatinkan, 
tingkah laku yang tidak mencerminkan sebagai seorang pelajar. Beberapa 
fenomena diatas merupakan akhlak pelajar yang ditemui di indonesia saat ini.  
Tindakan kenakalan remaja yang sangat sederhana yang sering kita 
dengar dan meresahkan masyarakat khususnya orang tua dan sekolah 
diantaranya, perkelahian dikalangan anak didik yang kerap kali berkembang 
menjadi perkelahian antar sekolah, mengganggu wanita di jalan, membolos, 
penggelapan uang SPP. Demikian juga sikap anak yang memusuhi orang tua 
dan sanak saudaranya, atau perbuatan - perbuatan lain yang tercela seperti 
penggunaan narkoba, mengedarkan foto ponografi, dan corat-coret tembok 
tidak pada tempatnya, juga perbuatan-perbuatan yang melanggar agama Islam  
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seperti enggan berpuasa, tidak melaksanakan ibadah sholat dan lain-lain. 
(Sudarsono, 2008 : 12) 
Akhlak menjadi sangat dibutuhkan dalam  kehidupan masyarakat di 
era globalisasi ini. Akhlak dibentuk  dari nilai-nilai luhur  yang terus menerus 
ditanamkan  hingga menjadi  kebiasaan yang lestari. Arus kehidupan 
globalisasi  membuat semua  orang menjadi terbawa arus pada sebuah 
kebudayaan dan bahkan nilai yang monoton yang dihasilkan oleh konsep 
kehidupan bernama globalisasi. Globalisasi juga akan berdampak  pada 
kondisi emosional seseorang. Sekarang ini banyak sekali orang yang mudah 
stres atau depresi karena banyaknya tekanan dan tuntutan hidup yang tiap 
tahun meningkat. Maka itu diperlukan manajemen emosional dan penguatan 
akhlak agar tidak mudah terpengaruh oleh dampak globalisasi. 
Akhlak atau tingkah laku remaja yang kurang baik memang banyak 
ditemui. Bahkan sekolah yang notabanenya Madrasah Tsanawiyah, yang 
mendapatkan pendidikan agama lebih banyak daripada sekolah umum 
lainnya. Beberapa kenakalan remaja ini terjadi di MTsN Gemolong, sekolah 
tersebut masih banyak siswa yang memiliki akhlak yang kurang baik. 
Diantaranya mereka cenderung bertutur kata yang kurang baik, terkadang 
mereka bertingkah laku tidak sopan, membolos pelajaran, memakai seragam 
yang tidak sesuai dengan peraturan yang ada dan tidak lagi patuh terhadap 
gurunya (Observasi dan wawancara dari beberapa guru:10 Februari 2016). 
Hal ini tentu saja dipengaruhi oleh kondusif tidaknya pendidikan akhlak yang 
mereka dapatkan, baik dari lingkungan keluarga, lingkungan sekolah maupun 
lingkungan masyarakat. 
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Di dalam banyak atau sebagian peristiwa, pikiran-pikiran ini 
terkoordinasi secara istimewa, pikiran sangat penting bagi perasaan. Tetapi, 
bila muncul nafsu, keseimbangan itu goyah pikiran emosionallah yang 
menang, serta menguasai pikiran rasional (Goleman, 1996:12). Dengan 
demikian, betapa pentingnya kecerdasan emosi yang harus dimiliki oleh 
seseorang untuk mengimbangi kecerdasan intelektualnya. Maka seseorang 
harus cermat dalam merasakan perasaan dalam dirinya. 
Emotional Intelligence adalalah hal yang penting. Pentingnya EI ini 
di ungkapkan dalam dua penelitian yang mengungkapkan bahwa tanpa 
pengendalian emosi akan memunculkan perilaku-perilaku yang menimbulkan 
kerugian bagi individu sendiri. Peneliti pertama Goleman (Matualesy, 
2007:10) mengemukakan “kecakapan dalam mengelola emosi akan membuat 
individu terhindar dari hal-hal yang mungkin dapat menjerumuskannya dalam 
kesulitan bila ia tidak dapat mengelola emosinya”. Peneliti kedua yaitu 
Young (Matuaelsy,2007:10), mengemukakan bahwa “dampak negatif dari 
suatu perilaku yang muncul karena ketidakmampuan dalam mengendalikan 
impuls emosi, sehingga menimbulkan kerugian pada diri individu”. Seorang 
remaja ketika bergaul dengan teman sebayanya akan di benci karena remaja 
tersebut berbicara kotor, kasar atau mengejek. Hal ini akan menjadi 
permasalahan tersendiri bagi anak karena tidak ada yang mau bergaul 
dengannya lagi. 
Fenomena-fenomena tersebut adalah salah satu gambaran 
kurangnnya pengetahuan tentang diri EI tidak dimiliki peserta didik kita, 
akibatnya terjadi “kekosongan” yang kemudian di isi oleh sentiment, 
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kemarahan, kesombongan dan sifat-sifat buruk lainnya, yang menggerakkan 
untuk berbuat jahat. Dalam bahasa Al-Qur„an dikatakan, barang siapa 
menolak pengajaran Allah, maka syaitan akan mendudukinya untuk 
melakukan tindakan-tindakan jahat (Suharsono, 2005:116). Sebagaimana 
Allah berfirman (Q.S. Al-Fushshilat: 53): 
                           
 
 “Kami akan memperlihatkan kepada mereka tanda-tanda 
(kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan pada diri mereka sendiri, 
hingga jelas bagi mereka bahwa Al Qur‟an itu adalah benar.” (Depag RI, 
2004:483) 
 
Mengetahui diri sendiri berarti mengetahui potensi-potensi dan 
kemampuan yang dimiliki sendiri, mengetahui kelemahan-kelemahan dan 
juga perasan dan emosi. Dengan mengetahui hal tersebut, seseorang mestinya 
juga bisa mendayagunakan, mengekspresikan, mengendalikan dan juga 
mengomunikasikan dengan pihak lain (Suharsono, 2005 : 119) 
Semua permasalahan di atas merupakan sebuah realita yang mana EI 
itu sangat berhubungan tehadap akhlak seseorang. Kemampuan berpikir 
seseorang itu berkaitan dengan emosinya, dan emosi itu berkaitan dengan 
kualitas tindakan atau akhlak seseorang tersebut. Jadi orang dikatakan cerdas 
emosionalnya ketika nalar seseorang tersebut sanggup mengarahkan ekspresi 
emosinya, yang mana nantinya akan berimbas pada tingkah laku seseorang 
tersebut (Antony Dio Martin, 2006 : 12). 
Sekolah merupakan tempat bagaimana anak belajar berinteraksi 
dengan orang lain. Sekolah harus membangun budaya yang mengedepankan 
aspek moral, cinta kasih, kelembutan, nilai demokratis, menghargai 
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perbedaan, berlapang dada menerima kenyataan, dan menjauhkan diri dari 
nilai-nilai kekerasan. Sekolah harus bisa mengembangkan EI yang 
berhubungan dengan faktor akhlak (tingkah laku) siswa agar dapat mencapai 
tingkat mutu pendidikan. 
Keberadaan Madrasah Tsanawiyah Negeri (MTsN) yang bernaung 
dibawah Kementerian Agama (Kemenag) sebagai representasi lembaga 
pendidikan yang dikelola pemerintah yang mempunyai misi penting yaitu 
mempersiapkan generasi muda umat Islam untuk ikut berperan bagi 
pembangunan umat dan bangsa di masa depan. Madrasah memang memiliki 
kekhasan tersendiri yaitu pembelajaran agama yang lebih serta praktik 
keagamaan maupun ibadah menjadi nilai lebih dari madrasah tersebut. Sudah 
menjadi kewajiban dari lembaga pendidikan Islam ini untuk membentuk 
Akhlakul-Karimah sesuai tuntunan Al-Qur‟an dan  Sunnah. 
Madrasah Tsanawiyah Negeri Gemolong merupakan satu-satunya 
madrasah yang berada di kecamatan gemolong, letak sekolah yang dekat 
dengan pusat pasar tradisional sehingga memberi pengaruh siswa untuk 
memiliki akhlak yang tidak baik yaitu berbicara kotor kepada orang lain, 
tanpa memandang orang yang diajak berbicara itu lebih tua apa tidak. 
Berbicara kotor merupakan akhlak yang tidak baik. Siswa yang memiliki EI 
tinggi akan tahu apa yang harus dilakukannya dan mempertanggung 
jawabkan segala perbuatannya. Disinilah bagaimana sekolah sangat berperan 
penting dalam membentuk akhlak setiap siswa untuk menjadi orang yang 
dewasa, mandiri, dan memiliki akhlak yang baik. 
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Maka dari itu, pentingnya EI pada diri siswa sebagai salah satu 
faktor yang sangat berhubungan dalam pembentukan akhlaknya, maka dalam 
penyusunan skripsi ini penulis tertarik untuk meneliti: “Hubungan Emotional 
Intelligence dengan Akhlak Siswa di MTsN Gemolong Sragen Tahun 
Pelajaran 2015/2016”. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang diungkapkan diatas dapat di 
identifikasi beberapa masalah diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Gambaran  akhlak atau tingkah laku siswa pada umumnya 
2. Gambaran akhlak sebagian siswa di Madrasah Tsanawiyah yang kurang 
baik 
3. Siswa yang cerdas tetapi masih memiliki akhlak yang kurang baik 
4. Kurangnya menyeimbangkan antara kecerdasan intelektual dengan 
kecerdasan emosional 
 
C. Pembatasan Masalah 
Untuk menghindari kesalahpahaman maksud dalam penelitian ini 
difokuskan untuk mengetahui hubungan Emotional Intelligence dengan 
akhlak siswa kelas VIII di MTsN Gemolong Sragen Tahun Pelajaran 
2015/2016. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 
beberapa masalah : 
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1. Bagaimanakah gambaran Emotional Intelligence siswa kelas VIII di 
MTsN Gemolong Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016? 
2. Bagaimanakah gambaran akhlak siswa kelas VIII di MTsN Gemolong 
Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016? 
3. Apakah terdapat hubungan antara Emotional Intelligence dengan akhlak 
siswa kelas VIII di MTsN Gemolong Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas tujuan penelitian ini adalah, 
untuk mengetahui: 
1. Gambaran Emotional Intelligence siswa kelas VIII di MTsN Gemolong 
Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016. 
2. Gambaran akhlak siswa kelas VIII di MTsN Gemolong Sragen Tahun 
Pelajaran 2015/2016. 
3. Hubungan antara Emotional Intelligence dengan akhlak siswa kelas VIII di 
MTsN Gemolong Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini mempunyai beberapa manfaat, antara lain ialah : 
1. Manfaat Teoritis 
a. Sebagai penambah wawasan dalam rangka memperkaya khasanah 
keilmuan bagi penulis khususnya dan bagi pembaca pada umumnya. 
b. Sebagai dasar pijakan bagi peneliti-peneliti berikutnya tentang EI 
dan akhlak siswa. 
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2. Manfaat Praktis 
a. Bagi Orang Tua 
Dengan penelitian ini dapat menambah ilmu untuk orang tua dalam 
memperhatikan EI dan akhlak anaknya. 
b. Bagi Guru 
Dengan ilmu agama yang bertambah maka akan digunakan sebagai 
dasar dalam mendidik dan pembentukan akhlak siswa. Dan untuk 
mengembangkan serta mengasah EI yang ada di dalam diri peserta 
didiknya. 
c. Bagi Siswa 
Dengan ilmu ini siswa memiliki akhlak yang mulia, baik di 
lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat.Selain itu, siswa 
bisa mengembangkan potensi yang di miliki dengan 
mengembangkan EI yang ada didalam diri siswa itu sendiri. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Kecerdasan Emosional (Emotional Intelligence) 
a. Definisi Emotional Intelligence  
Istilah EI pertama kali dilontarkan pada tahun 1990 oleh 
psikolog Peter Salovey dari Harvard University dan John Mayer dari 
University of New Hampshire untuk menerangkan  kualitas-kualitas 
emosional yang tampaknya penting bagi keberhasilan. 
Salovey dan Mayer mendefenisikan Emotional Intelligence 
sebagai: 
“Himpunan bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan 
kemampuan memantau perasaan sosial yang melibatkan 
kemampuan pada orang lain, memilah-milah semuanya dan 
menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan 
tindakan.” (Lawrence E  Saphino, 1997: 8) 
 
EI dipengaruhi oleh lingkungan, tidak bersifat menetap, dapat 
berubah-ubah setiap saat. Di lingkungan itulah kecerdasan sosial 
berkembang dengan melibatkan kemampuannya memantau perasaan 
kepada orang lain dan menggunakan informasi dari orang lain untuk 
membimbing pikiran dan tindakan. Untuk itu peranan lingkungan 
terutama orang tua pada masa kanak-kanak sangat mempengaruhi 
dalam pembentukan EI. 
Keterampilan Emotional Quotient (EQ) bukanlah lawan 
keterampilan Intelligence Quotient IQ atau keterampilan kognitif, 
10 
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namun keduanya  berinteraksi secara dinamis, baik pada tingkatan 
konseptual maupun di dunia nyata. Selain itu, EQ tidak begitu 
dipengaruhi oleh faktor keturunan. (Lawrence E  Saphino 1997: 10) 
Pakar EQ Goleman berpendapat bahwa meningkatkan 
kualitas kecerdasan emosi sangat berbeda dengan IQ. Sementara 
kemampuan yang murni kognitif (IQ) relatif tidak berubah, maka 
kecakapan emosi dapat dipelajari kapan saja. Tidak peduli orang itu 
peka atau  tidak, pemalu, pemarah atau sulit bergaul dengan orang lain 
sekalipun dengan motivasi dan usaha yang benar, kita dapat 
mempelajari dan menguasai kecakapan emosi tersebut. (Ary Ginanjar 
Agustian, 2002: 22). 
Kedua teori tersebut yang berada di dalam bukunya 
Lawrence E  Saphino dan Ary Ginanjar bahwa manusia memiliki dua 
kecerdasan yang dapat dikembangkan dengan seimbang, tanpa 
mempengaruhi antara satu dengan yang lainnya yaitu EQ dan IQ. EQ 
cenderung akan berubah-ubah sesuai dengan lingkungan yang ada dan 
tidak dipengaruhi oleh faktor keturunan, sedangkan IQ cenderung 
tidak berubah dan cenderung dipengaruhi oleh faktor keturunan.  
Sebuah model pelopor lain tentang EI diajukan oleh Bar-On 
pada tahun 1992 seorang ahli psikologi Israel, yang mendefinisikan EI 
sebagai serangkaian kemampuan pribadi, emosi dan sosial yang 
mempengaruhi kemampuan seseorang untuk berhasil dalam mengatasi 
tuntutan dan tekanan lingkungan (Daniel Goleman, 2005:180). 
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Gardner dalam bukunya yang berjudul Frame Of Mind 
mengatakan bahwa bukan hanya satu jenis kecerdasan yang monolitik 
yang penting untuk meraih sukses dalam kehidupan, melainkan ada 
spektrum kecerdasan yang lebar dengan tujuh varietas utama yaitu 
linguistik, matematika/logika, spasial, kinestetik, musik, interpersonal 
dan intrapersonal. Kecerdasan ini dinamakan oleh Gardner sebagai 
kecerdasan pribadi oleh Daniel Goleman disebut sebagai Emotional 
Intelligence (Daniel Goleman, 2005:50). 
Dari kedua teori diatas dalam bukunya Daniel Goleman 
menjelaskan bahwa Kecerdasan emosi dalam hal ini adalah sebuah 
kemampuan pribadi manusia untuk menahan emosi dan sosial untuk 
menghadapi segala permasalahan yang ada di lingkungannya. EI 
merupakan satu jenis kecerdasan yang dapat meraih sukses dalam 
kehidupannya. Kecerdasan ini memiliki 7 kemampuan utama yang 
dapat dikembangkan yaitu linguistik, matematika, spasial, kinestetik, 
musik, interpersonal dan intrapersonal. 
Dalam perspektif Islam, EI adalah suatu kemampuan yang 
bersentral pada qalbu, yang mana dengan kemampuan itu akan dapat 
mengetahui, memahami, mengenali dan merasakan keinginan atau 
kehendak lingkungannya dan dapat  mengambil hikmah darinya 
sehingga diri akan memperoleh kemudahan untuk berinteraksi, 
beradaptasi dengan bersosialisasi dengan baik, bermanfaat 
membahagiakan, menyenangkan, dan menyelamatkan (Hamdani 
Bakran Adz-Dzakiey, 2013:712).   
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Keterampilan emosional dapat dilangsungkan di sekolah. 
Keberhasilan di sekolah bukanlah diramalkan oleh kumpulan fakta 
seorang anak atau kemampuan dirinya untuk membaca, melainkan 
oleh  ukuran-ukuran emosional dan sosial, yakin pada diri sendiri dan 
mempunyai minat, tahu  pola perilaku apa yang diharapkan orang lain 
dan bagaimana mengendalikan dorongan hati untuk tidak berbuat 
nakal, mampu menunggu, mengikuti petunjuk, dan mengacu pada 
guru untuk mencari bantuan, serta mengungkapkan kebutuhan-
kebutuhannya saat bergaul dengan anak-anak lain (Goleman, 
1996:273). 
Menurut Daniel Goleman dalam bukunya yang berjudul 
Emotional Intelligence (1996:129) menyatakan bahwa puncak 
kecerdasan emosional adalah flow, yaitu: keadaan yang bebas dari 
gangguan emosional, perasaan penuh motivasi, dan jauh dari paksaan. 
Flow dapat dicapai dengan sengaja memusatkan perhatian sepenuhnya 
pada tugas yang dihadapi, konsentrasi, dan perhatian ringan namun 
terpusat. Keadaan ini membuat kerja keras bisa tampak menyegarkan 
dan menguatkan semangat, bukannya malah melelahkan. 
Penerapan teori tersebut di dalam lingkungan sekolah adalah  
perkembangan kecerdasan emosi yang baik, tidak dapat di lihat dari 
kemampuannya dalam menjawab soal saja, akan tetapi juga dapat di 
lihat dari kemampuannya dalam menahan emosinya sehingga dia tidak 
akan berbuat atau berperilaku yang tidak baik. Apabila seseorang 
dapat menghadapi gangguan emosi yang ada dalam dirinya, senantiasa 
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dapat memotivasi diri sendiri tanpa ada paksaan dari orang lain. 
Sehingga dalam setiap langkahnya bisa fokus dan konsentrasi pada 
tugas yang di embannya. 
Orang yang memiliki kecerdasan emosi mempunyai ciri 
pokok, yaitu kendali diri, empati, pengaturan diri, motivasi, dan 
keterampilan sosial (Musthafa, 2007:42-47). Dengan kecerdasannya 
mampu melepaskan dari suasana hati yang tidak mengenakkan. Orang 
tersebut juga akan mempunyai harapan yang lebih tinggi sehingga 
akan menghadapi kehidupan dengan lebih baik terutama dalam 
kehidupan bermasyarakat. 
Sedangkan menurut Goleman (2005:512), EI adalah 
kemampuan seseorang mengatur kehidupan emosinya dengan 
inteligensi (to manage our emotional life with intelligence); menjaga 
keselarasan emosi dan pengungkapannya (the appropriateness of 
emotion and its expression) melalui keterampilan kesadaran diri, 
pengendalian diri, motivasi diri, empati dan keterampilan sosial. 
Orang yang memiliki EI dapat mempelajari situasi-situasi 
sosial yang ada disekitarnya. EI dapat memberikan dampak luar biasa 
untuk berhubungan dengan orang lain. Kecerdasan ini dapat 
dimanfaatkan untuk membaca pikiran dan perasaan orang lain serta 
dapat memotivasi diri guna menghadapi problema-problema 
kehidupan. Kemampuan berhubungan dengan orang lain merupakan 
kecakapan sosial yang dapat membantu keberhasilan dalam pergaulan 
dengan orang lain. 
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Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan EI adalah 
kemampuan siswa untuk mengenali emosi diri, mengelola emosi diri, 
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan 
kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang lain. 
b. Indikator hadirnya emotional intelligence 
Menurut Solovely, dalam bukunya Daniel Goleman 
(2005:58-63) tanda-tanda orang yang memiliki kecerdasan emosional 
adalah sebagai berikut: 
1) Mengenali emosi diri 
Mengenali emosi diri sendiri merupakan suatu kemampuan untuk 
mengenali perasaan sewaktu perasaan itu terjadi, kemampuan ini 
merupakan dasar EI. Para ahli psikologi menyebutkan kesadaran 
diri sebagai “metamood”, yakni kesadaran seseorang akan 
emosinya sendiri. Menurut Mayer dalam Goleman (2005:64) 
kesadaran diri adalah waspada terhadap suasana hati maupun 
pikiran tentang suasana hati, bila kurang waspada maka individu 
menjadi mudah larut dalam aliran emosi dan dikuasai oleh emosi. 
Kesadaran diri memang belum menjamin penguasaan emosi, 
namun merupakan salah satu prasyarat penting untuk 
mengendalikan emosi sehingga individu mudah menguasai emosi. 
2) Mengelola emosi 
Mengelola emosi merupakan kemampuan Menangani perasaan 
agar dapat terungkap dengan cocok adalah kecakapan yang 
bergantung pada kesadaran diri. Menjaga agar emosi yang 
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merisaukan tetap terkendali merupakan kunci menuju 
kesejahteraan emosi. Emosi berlebihan, yang meningkat dengan 
intensitas terlampau lama akan mengoyak kestabilan kita. 
Kemampuan ini mencakup kemampuan untuk menghibur diri 
sendiri, melepaskan kecemasan, kemurungan atau 
ketersinggungan dan akibat-akibat yang ditimbulkannya serta 
kemampuan untuk bangkit dari perasaan-perasaan yang menekan. 
3) Memotivasi diri sendiri  
Menata emosi sebagai alat untuk mencapai tujuan adalah hal yang 
sangat penting dalam kaitan untuk memberi perhatian, untuk 
memotivasi diri sendiri dan untuk berkreasi, kendali diri 
emosional, menahan diri terhadap kepuasan dan mengendalikan 
dorongan hati adalah landasan keberhasilan dalam berbagai 
bidang. Orang-orang yang memiliki keterampilan ini cenderung 
jauh produktif dan efektif dalam hal apapun yang mereka 
kerjakan. 
4) Mengenali emosi orang lain  
Kemampuan seseorang untuk mengenali orang lain atau peduli, 
menunjukkan kemampuan empati seseorang. Individu yang 
memiliki kemampuan empati lebih mampu menangkap sinyal-
sinyal sosial yang tersembunyi yang mengisyaratkan apa-apa 
yang dibutuhkan orang lain sehingga ia lebih mampu menerima 
sudut pandang orang lain, peka terhadap perasaan orang lain dan 
lebih mampu untuk mendengarkan orang lain. 
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5) Membina hubungan  
Kemampuan dalam membina hubungan merupakan suatu 
keterampilan yang menunjang popularitas, kepemimpinan dan 
keberhasilan antar pribadi (Daniel Goleman, 2005:59). 
Keterampilan dalam berkomunikasi merupakan kemampuan dasar 
dalam keberhasilan membina hubungan. Individu sulit untuk 
mendapatkan apa yang diinginkannya dan sulit juga memahami 
keinginan serta kemauan orang lain. 
Tentu saja, kemampuan orang berbeda-beda dalam wilayah 
ini, beberapa orang di antara kita barangkali amat terampil menangani 
kecemasan diri sendiri misalnya, tetapi agak kerepotan meredam 
kemarahan orang lain. Landasan dibalik tingkat kemampuan ini tentu 
saja adalah saraf, tetapi sebagaimana akan kita lihat, otak bersifat 
plastistik sangat mudah dibentuk, dan terus-menerus belajar. 
Kekurangan-kekurangan dalam keterampilan emotional dapat  
diperbaiki sampai ketingkat setinggi-tingginya dimana masing-masing 
wilayah menampilkan bentuk kebiasaan dan respons dengan upaya 
yang tepat dan dapat dikembangkan. 
Indikator yang menunjukkan hadirnya Emotional Intelligence 
dalam diri seseorang dalam perspektif Islam dalam bukunya Hamdani 
Bakran Adz-Dzakiey (2013:713-731) adalah sebagai berikut : 
1) Menabur kasih sayang di bumi 
Seseorang yang telah memiliki keimanan dan ketakwaan yang 
sesungguhnya kepada Allah SWT, seyogyanya sikap dan perilaku 
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kasih sayang dan cinta itu akan senantiasa menghiasi aktivitas 
kehidupannya di muka bumi. Kasih sayang dan cinta merupakan 
kekuatan yang sangat dahsyat disbanding dengan kekuatan senjata 
apapun. Siapa saja yang mendambakan cinta dan kasih sayang dari 
Allah SWT, maka ia harus menaburkan cinta dan kasih sayang itu 
kepada makhluk-Nya atau manusia dan lingkungannya dengan 
tulus sebagaimana sabda beliau: 
 ُالل ُُهَحَْر ََيلا َساَّنلا ُمَحْر َي َلا ْنَم 
“Siapa saja yang tidak kasih sesama manusia, niscaya Allah pun 
tidak akan mengasihinya.” (H.R. Bukhari dan Muslim Jasir bin 
„Abdullah Ra.) (Hamdani Bakran Adz-Dzakiey, 2013 : 714) 
 
2) Mengerti perasaan dan keadaan orang lain 
Kemampuan mengetahui dan memahami perasaan dan keadaan 
orang lain adalah akan dapat memberikan suatu pemasukan bagi 
diri, dapat melahirkan sikap dan perilaku yang positif, dapat 
diterima oleh lingkungan dimana ia berada. Sehingga akan 
mempermudah terjalinnya interaksi-sosialisasi dan komunikasi 
yang baik.  
3) Menghargai dan menghormati diri dan orang lain 
Yang dimaksud menghargai dan memahami diri sendiri adalah 
senantiasa merawat kebersihan dan kesehatan diri dengan 
mengkonsumsi  makanan dan minuman yang sehat, bergizi dan 
halal, olahraga yang rutin dan istirahat yang cukup, serta 
menempatkan diri dalam ruang dan waktu yang sehat dan bersih 
pula, baik secara lahir maupun batin. Sedangkan yang dimaksud 
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menghargai dan menghormati orang lain adalah tidak mengajak 
sesuatu hal yang dapat mengganggu akal pikirannya, ketenangan 
hati nya dan hak-hak pribadinya. 
4) Muraqabah (waspada dan mawas diri) 
Firman Allah Swt: 
             
 
“Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu.” 
(Q.S An-Nisa‟:1) (Depag RI, 2004:78) 
 
Syekh „Ali ad-Daqqad mengatakan bahwa mawas diri adalah 
kesadaran hamba kepada Allah SWT senantiasa melihat dirinya. 
Tetaplah ia dalam kesadaran ini, merupakan muraqabah kepada-
Nya, dan inilah sumber kebaikan baginya. Ia hanya akan sampai 
kepada Muraqabah ini setelah sepenuhnya melakukan perhitungan 
dengan dirinya sendiri, mengawasi apa yang telah terjadi di masa 
lampau, memperbaiki keadaannya di masa kini, tetap berteguh di 
jalan yang benar, memperbaiki hubungan dengan Allah SWT 
dengan sepenuh hati, menjaga diri agar senantiasa setiap saat ingat 
kepada-Nya, bahwa Tuhan melihat perbuatan dan mendengar 
perkataan. 
5) Bersahabat dengan lingkungan hidup 
Implementasi rasa persahabatan terhadap lingkungan hidup secara 
universal adalah sebagai berikut: 
a) Memelihara dan menciptakan kebersihan, kesehatan dan 
kesucian lingkungan agar senantiasa ruang dan waktu dalm 
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hidup dan kehidupan ini dapat memberikan rasa nyaman dan 
sehat lahir maupun batin. 
b) Memanfaatkan hakikat kehidupan dari setiap makhluk hidup 
atau ciptaan Allah SWT yang berdampingan atau yang berada 
di sekitar kita dengan cara yang baik dan benar tanpa 
merusakkan hak-hak hidup mereka. Seperti pemanfaatan 
hewan, tumbuhan, lautan, air, dan kekayaan alam lainnya. 
c) Setiap ciptaan Allah SWT, semuanya memiliki jiwa dan ruh, 
hal mana mereka pun dapat berkomunikasi dan berinteraksi 
satu sama lain. Oleh karena itu, kita sebagai jenis makhluk-
Nya yang paling memiliki kesempurnaan dan penciptaan dan 
fasilitas, seyogyanya menjadi makhluk yang paling dapat 
mewujudkan kedamaian, persahabatan, dan kekeluargaan 
dalam rumpun makhluk ciptaan-Nya yang berada di 
permukaan bumi ini.  
Berdasarkan kedua uraian indikator hadirnya EI diatas 
penelitian ini teori yang dijadikan dasar pembuatan instrumen soal 
adalah teori yang pertama dalam bukunya Daniel Goleman yaitu 
Mengenali emosi diri, Mengelola emosi, Memotivasi diri sendiri, 
Mengenali emosi orang lain dan Membina hubungan. 
 
2. Akhlak 
a. Pengertian Akhlak 
Definisi Akhlak dari segi Etimologi adalah berasal dari kata 
Al-Khalqa dan Al-khulqu yang bermakna satu, sebagaimana kata Asy 
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Ayarabu dan Asy Syurabu. Tetapi ketika harokat fathanya disukunkan 
pada huruf Kha’ dalam kata Al-Khalqu, maka ia bermakna suatu 
keadaan dan gambaran yang bisa dirasakan oleh pandangan. Sedangkan 
tatkala harakatdhammahnya dikhususkan pada kha„nya, maka ia 
bermakan suatu kekuatan dan peragai yang bisa dirasakan oleh 
pandangan hati (Ahmad Mu‟adz Haqiqi, 2003:20). 
1) Imam Ghazali 
Khuluq adalah kondisi jiwa yang telah tertanam kuat, yang 
darinya terlahir sikap amal secara mudah tanpa membutuhkan 
pemikiran dan pertimbangan (Ahmadi, 2004:13). 
2) Muhammad bin Ali asy-Syariif al-Jurjani  
Akhlak adalah sesuatu sifat yang tertanam kuat dalam diri, 
yang darinya terlahir perbuatan-perbuatan dengan mudah dan 
ringan, tanpa perlu berfikir dan merenung (Mahmud, 2004:32). 
3) Ahmad bin Musthafa  
Akhlak adalah ilmu yang darinya dapat diketahui jenis-
jenis keutamaan (Mahmud, 2004:32). Dari definisi diatas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa akhlak merupakan suatu keadaan yang 
melekat pada jiwa manusia, yang dari padanya lahir perbuatan-
perbuatan dengan mudah, tanpa melalui proses pemikiran dan 
pertimbangan atau penelitian. 
Segala perbuatan manusia yang bernilai baik dinamakan 
akhlak terpuji (Akhlaqul-Karimah), sedangkan perbuatan-perbuatan 
yan buruk dinamakan akhlak tercela (Akhlaqul-Madzmumah) 
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(Halim, 2000:18). Kriteria Akhlaqul Karimahtidak hanya 
berkenaan dengan hubungan baik dengan sesama manusia belaka, 
tetapi mencakup hubungan baik dengan Allah SWT. Orang yang 
mempunyai Ahklaqul Karimah yang baik akan mendapatkan pahala 
yang ganda, yakni berupa pahala dari Allah SWT dan akan dikasihi 
oleh sesama. 
b. Ciri – Ciri Perbuatan Akhlak 
Yang dimaksud dengan perbuatan akhlak pada konteks ini 
adalah prilaku atau tindakan seseorang sebagai penjelmaan 
(manifestasi) dari sifat mental yang terkurung di kalbunya.Tetapi tidak 
semua prilaku atau perbuatan manusia digolongkan kepada perbuatan 
akhlaknya. Yang dapat disebut sebagai perbuatan akhlak seseorang 
adalah: 
1) Perbuatan itu sudah menjadi kebiasaan sehingga telah menjadi 
kepribadiaanya. 
2) Perbuatan itu mudah dilakukan tanpa didahului oleh 
pertimbangan. 
3) Perbuatan itu timbul dari dorongan hati atau keinginan hati, bukan 
karena terpaksa. 
4) Perbuatan itu dilakukan dengan sesungguh hati, bukan sekedar 
bercanda dan kajian ilmiyah. 
5) Perbuatan itu dilakukan dengan ihklas (untuk berbuat baik). 
6) Tidak merasa bersalah atau malu setelah melakukannya karena 
sudah menjadi kebiasannya sehari-hari. 
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Perbuatan buruk yang dilakukan hanya satu atau dua kali 
sepanjang hayat, belum dapat dijadikan sebagai ukuran akhlaknya yang 
buruk. Disamping karena belum termasuk kebiasaan, perbuatan itu 
dilakukan bukan atas kehendak hati dan pelakunya karena ia masih 
menyesali perbuatannya. Suatu perbuatan buruk apabila sudah menjadi 
kebiasaan, jika dilakukan tidak melahirkan rasa penyesalan. (A. 
Rahman Titonga, 2005:19) 
Akhlak yang dimaksud disini adalah perbuatan yang dilakukan 
secara berulang-ulang dan sudah menjadi kebiasaan. Jika manusia 
melakukan perbuatan baik itu secara berulang-ulang dan sudah menjadi 
kebiasaan maka dia bisa dikatakan orang yang memiliki akhlak yang 
baik. Tapi apabila seseorang itu melakukan perbuatan yang baik hanya 
satu atau dua kali saja belum bisa dikatakan berakhlak baik. Begitupun 
sebaliknya orang yang terbiasa berbuat yang buruk maka dalam dirinya 
tidak ada penyesalan dan disebut orang yang berakhlak buruk. Akan 
tetapi jika dia berbuat buruk hanya sekali maka dia tidak bisa disebut 
orang yang berakhlak buruk. 
c. Pembagian Akhlak 
Dari segi sifatnya akhlak dibagi kepada dua bagian yaitu 
akhlak yang terpuji dan (al-Akhlaq al-Mutmainnah) dan akhlak yang 
tercela (al-Akhlaq al- Madzmumah). Sedangkan menurut (M. Yatimi 
Abdullah, 2007:75) kalau dilihat dari segi objeknya, oleh para ulama„ 
mengatakan akhlak dibagi menjadi lima bagian bagian:  
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1) Akhlak kepada Allah; yang pertama adalah dengan mencintai (Al-
Hubb) Allah melebihi cintanya kepada apa dan siapapun juga 
dengan mempergunakan firman-Nya dalam al-Qur„an sebagai 
pedoman hidup dan kehidupannya, kecintannya kepada Allah 
diwujudkan dengan melaksanakan semua perintahnya dan 
menjauhi larangannya, sebagaimana Allah berfirman dalam surat 
Adz-Dzariyat: 56. yang berbunyi:  
               
Artimya: “Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka mengabdi kepada-Ku.” (Depag RI, 2004:524) 
 
Kedua pengharapan (Al-Raja’) yaitu mengharapkan 
karunianya dan berusaha memperoleh keridlo„an-Nya, ketiga 
bersyukur (As-Syukr) yaitu mensyukuri nikmat dan karunia Allah, 
keempat menerima (Qona’ah) yaitu menerima dengan ikhlas 
semua Qada„ dan Qadar Ilahi setelah berikhtiar maksimal 
(sebanyak-banayknya hingga batas tertinggi), kelima memohon 
ampun hanya kepada Allah, keenam bertaubat (at-Taubat) dengan 
taubata nasuha, ketujuh berserah diri (Tawakkal). 
2) Akhlak terhadap diri sendiri, menurut A. Rahman Titonga 
(2005:13) bagaimana seharusnya seseorang bersikap dan berbuat 
yang terbaik untuk dirinya terlebih dahulu, karena dari sinilah 
kemudian ia menentukan sikap dan perbuatannya yang terbaik bagi 
yang lainnya, seperti yang dinyatakan dalam sebuah hadist ibda’ 
binafsik (mulailah dari dirimu sendiri) dan ayat al-Qur„an yang 
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memerintahkan agar setiap orang selalu memperhatikan dirinya 
sendiri terlebih dahulu (Q.S. At-Takhrim: 6): 
                 
Artinya:” Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 
keluargamu dari api neraka.“ (Depag RI, 2004:561) 
 
Memelihara diri sendiri antara lain; memperhatikan 
kesehatan jasmani, memelihara kebersihan jamani, mengatur 
makanan dan minuman, mengobati penyakit, memberikan hak 
jasmani, memelihara kesehatan akal dan kalbu. (A. Rahman 
Titonga, 2005:13-24)   
3) Akhlak terhadap keluarga, yaitu saling membina rasa cinta, saling 
menunaikan kewajiban, berbakti kepada ibu-bapak, mendidik anak-
anak dengan kasih sayang, memelihara hubungan silaturrahim dan 
melanjutkan silaturrahim yang dibina orang tua yang telah 
meninggal dunia. 
4) Akhlak terhadap masyarakat, yaitu bersikap lemah lembut dalam 
berbicara maupun bergaul, berlapang dada dalam berinteraksi 
dengan orang lain, memiliki sikap toleransi, menghormati sesama, 
membalas kebaikan orang lain, bersikap dermawan, memiliki sifat 
amanah (terpercaya) (Mahmud Muhammad Al-Hazndar, 
2006:289). 
5) Akhlak terhadap alam sekitar, yaitu dengan tidak menebang pohon 
dengan liar, tidak berburu binatang-binatang secara liar, melakukan 
reboisasi, membuat cagar alam dan suaka margastwa, 
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mengendalikan erosi, menetapkan tata guna lahan yang lebih 
sesuai, memberikan pengertian yang baik tentang lingkungan 
kepada seluruh lapisan masyarakat, memberikan sanksi-sanksi 
tertentu bagi pelanggar-pelanggarnya. (M.Yatimi Abdullah, 
2007:232) 
Dari pembagian akhlak di atas dapat dipahami bahwa 
manusia di harapkan bisa menjaga sikap nya dihadapan sang pencipta 
yang maha adil yaitu Allah swt, bertanggung jawab atas dirinya 
sendiri, menjaga perbuatannya dihadapan keluarganya, memberikan 
manfaat untuk msyarakatnya dan dapat menjaga alam semesta ini. 
Pembagian akhlak menurut Halim (2000: 44-145) ada 3 sebagai 
berikut: 
1) Akhlak kepada Allah swt 
Pada prinsipnya adalah penghambaan diri secara total kepada 
Allah SWT. Adapun perbuatan yang termasuk akhlaqul karimah 
kepada Allah SWT antara lain: 
a) Mengenali-Nya dengan baik dan benar 
b) Membenarkan segala firman-Nya 
c) Mentaati perintah dan menjauhi larangan-Nya 
d) Senantiasa mengingat-Nya 
e) Mencintai-Nya. 
2) Akhlak terhadap sesama manusia 
Pada dasarnya bertolak pada keluhuran budi dalam 
menempatkan diri dan menempatkan orang lain pada posisi yang 
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tepat. Adapun perbuatan yang termasuk akhlaqul karimah kepada 
sesama manusia antara lain: 
a) Mengikuti jejak Rasulullah saw  
b) Menghormati keberadaan para Nabi dan Rasul  
c) Menghormati para Ulama. Allah swt berfirman dalam QS. 
Fathir:28  
                 
 
 Artinya:“Sesungguhnya yang takut kepada Allah di antara hamba-
hamba-Nya, hanyalah ulama...”(Depag RI, 2004:438) 
 
Yang dimaksud dengan ulama dalam ayat ini ialah orang-
orang yang mengetahui kebesaran dan kekuasaan Allah. 
d) Mentaati ulil amri 
3) Akhlak terhadap makhluk yang lain  
Pada prinsipnya adalah menempatkan makhluk lain itu sesuai 
dengan posisinya masing-masing. Adapun perbuatan-perbuatan 
yang termasuk Akhlaqul karimah terhadap makhluk lain antara 
lain: 
a) Menghormati keberadaan malaikat Allah swt 
b) Menghargai keberadaan jin 
c) Mewaspadai keberadaan iblis 
d) Menyayangi binatang 
Dari kedua teori  diatas dalam penelitian ini pembagian 
akhlak yang digunakan dalam pembuatan kisi-kisi instrumen adalah 
akhlak kepada Allah swt, akhlak kepada diri sendiri, akhlak terhadap 
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diri sendiri, akhlak terhadap keluarga, akhlak terhadap masyarakat dan 
akhlak terhadap alam sekitar. 
 
3. Hubungan Emotional Intelligence dengan Akhlak 
Berita yang di muat di media-media massa tentang kemorosotan 
moralremaja, pada saat ini bukanlah hal yang baru. Tawuran antar pelajar, 
antar geng, kriminalitas dan bahkan pembunuhan yang terjadi di kalangan 
mereka adalah tanda dari ketidakmatangan emosi. Akibat dari 
ketidakmatangan emosi dan ketidakmampuan mengendalikan kemarahan 
tersebut telah berakibat fatal bagi masa depan mereka. 
Goleman, (2005:47) mengatakan, kehidupan emosional merupakan 
wilayah yang sama pastinya dengan matematika atau kemampuan baca, 
dapat ditangani dengan keterampilan yang lebih tinggi atau lebih rendah, 
dan membutuhkan seperangkat keahlian tersendiri. Dan seberapa cakap 
seseorang dalam keahlian ini sangatlah penting untuk memperoleh 
gambaran mengapa seseorang bisa berkembang dalam kehidupan, 
sementara orang lain dengan kecerdasan yang sama mengalami 
kemandekan keterampilan emosional adalah meta-ability, menentukan 
seberapa baik kita mampu menggunakan keterampilan - keterampilan lain 
manapun yang kita miliki, termasuk intelektual yang belum terasah. 
Pengembangan kecerdasan emosi antara satu dengan yang lainya 
berbeda-beda.Dalam mengembangkannya butuh keahlian seperti seseorang 
yang sedang belajar matematika. Seseorang yang ahli dalam pelajaran 
matematika tentu akan dapat mengerjakan soal sesulit apapun, begitupun 
dengan emosi seseorang, jika dia bisa mengontrol emosi nya walaupun di 
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hadapan masalah berat, maka ia akan bisa menghadapi kehidupan ini. 
Kecerdasan emosi bisa dipelajari dan senantiasa berubah-ubah sesuai 
dengan ketrampilan – ketrampilan yang dimiliki. 
Yusuf al-Uqshari (2005:184) menyatakan bahwa, kematangan EQ 
sangat erat sekali kaitannya dengan individu, prilaku, dan hubungannya 
yang terjalin antara kita dan dunia di sekitar kita. Jika kita ingin 
menciptakan pengaruh positif terhadap orang lain, maka kita mutlak 
membutuhkan sikap mau memberikan perhatian kepada orang lain dan 
membuang sikap egois dan mementingkan diri sendiri. 
Kecerdasan emosional yang dimiliki pria dan wanita agak sedikit 
berbeda.Kaum pria yang tinggi kecerdasan emosionalnya, secara social 
mantap, mudah bergaul dan jenaka, tidak mudah takut dan gelisah. Mereka 
berkemampuan besar untuk melibatkan dirinya dengan orang-orang atau 
permasalahan, untuk memikul tanggung jawab, dan mempunyai 
pandangan moral mereka simpatik dan hangat dalam hubungan-hubungan 
mereka. Mereka merasa nyaman dengan dirinya sendiri, dengan orang lain, 
dan dunia pergaulan lingkungannya. 
Sebaliknya, kaum wanita yang kecerdasan secara emosional 
cenderung bersikap tegas dan mengungkapkan perasaan mereka secara 
langsung, dan memandang dirinya sendiri secara positif; kehidupan 
memberi makna bagi mereka.sebagaimana kaum pria, mereka mudah 
bergaul dan ramah, serta mengungkapkan perasaan mereka dengan takaran 
yang wajar (misalnya, bukan dengan meledak-ledak yang nanti akan 
disesalinya) mereka mampu menyesuaikan diri dengan beban stress. 
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Kemantapan pergaulan mereka membuat mereka mudah menerima orang-
orang baru, mereka cukup nyaman dengan dirinya sendiri sehingga selalu 
ceria, spontan dan terbuka terhadap pengalaman sensual. (Daniel 
Goleman, 2005:60-61)  
Maksud dari teori Daniel Goleman diatas, perbedaan emosi antara 
pria dan wanita sangat jauh. Diibaratkan sebuah hitungan 1-10 emosi 
seorang pria itu 1 sedangkan logika nya 9, sedang kan wanita sebaliknya 
emosi wanita itu 9, logika nya 1. Pengaplikasian dalam kehidupan pria 
mengahadapi masalah dengan memikirkan  solusi tanpa emosi yang 
meledak-ledak sehingga tidak ada penyesalan diakhir, berbeda dengan 
wanita apabila menghadapi masalah yang didahulukan perasaan dan emosi 
sampai meledak-ledak sehingga di akhiri dengan penyesalan. Inilah suatu 
gambaran bagaimana kecerdasan emosional itu mempengaruhi kehidupan 
seseorang. 
Antony Dio Martin (2006:12) mengungkapnya secara singkat, dia 
mengatakan kemampuan  berpikir seseorang mempengaruhi emosinya, dan 
emosi mempengaruhi kualitas tindakan atau akhlak seseorang tersebut. 
Jadi orang dikatakan cerdas emosionalnya ketika nalar seseorang tersebut 
sanggup mengarahkan ekspresi emosinya, yang mana nantinya akan 
berimbas pada tingkah laku seseorang tersebut. Sebagaimana yang telah 
dikatakan oleh Baharuddin (2007:135) gejala-gejala dari perasaan (emosi) 
seseorang itu biasanya selalu disertai dengan gejala-gejala jasmaniah 
(perilaku). 
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Hubungan kecerdasan emosi terhadap akhlak ini, bisa juga di tinjau 
dari segi emosi dalam perspektif Islam. Emosi dalam Islam sering di sebut 
dengan nafsu, sesungguhnya nafsu yang ada dalam diri manusia ketika 
belum tunduk kepada kebenaran, maka ia akan mendorong manusia untuk 
berbuat jahat. Dan apabila manusia sudah dikuasai hawa nafsunya (Nafsu 
Amarah), maka semua kecerdasan akan hilang, sehingga tingkah laku 
mereka tak ubahnya seperti binatang. Demikianlah Nafsu Amarah akan 
senantiasa mendorong manusia untuk berbuat jahat dan mempu 
menghilangkan manusia untuk berfikir jernih. (Mas Udik Abdullah, 
2005:170-171) Sebagaimana yang telah disebutkan oleh Nabi Yusuf dalam 
firman Allah SWT (Q.S. Yusuf: 53): 
                            
        
 
Artinya: “Dan Aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), Karena 
Sesungguhnya nafsu itu selalu menyuruh kepada kejahatan, kecuali nafsu 
yang diberi rahmat oleh Tuhanku.Sesungguhnya Tuhanku Maha 
Pengampun lagi Maha penyanyang.” (Depag RI, 2004:243) 
 
Apabila nafsu diperturutkan pada keburukan maka proses 
mewujudkannya adalah maksiat kepada Allah SWT. Firman Allah SWT 
(Q.S. Assyams: 7-10): 
                               
              
 
Artinya: “Dan jiwa serta penyempurnaannya (ciptaannya), Maka Allah 
mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya. 
Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu,dan 
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Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” (Depag RI, 
2004:596) 
 
Hawa nafsu sebagai sumber dan pendorong segala keinginan pada 
diri manusia, dalam proses memunculkan suatu keinginan dan usaha untuk 
mewujudkannya, ada yang mendapat rahmat Allah sehingga mengikuti 
ilham dari Allah SWT untuk selalu bertaqwa kepada-Nya. Ia bersedia 
dengan ikhlas mengikuti jalan Allah  SWT yang lurus, dan tidak berani 
untuk mendustai-Nya. Ia merasa aman dan tentram selalu berada dalam 
keridhaan-Nya dan menolak untuk bermaksiat kepada-Nya. Inilah nafsu 
yang disebut dengan nafsu Mutmainnah yang akan dipanggil oleh Allah 
untuk menghadap dan bersemayam dengan tentram di sisi-Nya, seperti 
dalam firman Allah (Q.S. Al-Fajr: 27-30): 
                             
                    
 
Artinya:“ Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati 
yang puas lagi diridhai-Nya. Maka masuklah ke dalam jama'ah hamba-
hamba-Ku, Masuklah ke dalam syurga-Ku.” (Depag RI, 2004:594) 
 
Namun ada pula yang sebaliknya. Nafsu yang merasa puas dan 
tentram jika bermaksiat kepada Allah, menolak dengan keras segala seruan 
untuk mengabdi kepada Allah. Ia lebih suka mengikuti seruan Syaithan. 
Ini seperti pada saat Iblis raja Syaithan menolak perintah Allah untuk 
bersujud kepada Adam. Iblis saat itu mengikuti hawa nafsu sombongnya 
yang menganggap bahwa dia lebih mulia dari pada Adam sebab ia 
diciptakan oleh Allah SWT dari api sedangkan Adam dari tanah.  
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Di dalam hati, hawa nafsu mutmainnah dan amarah bi su’saling 
berebut pengaruh untuk menjadi sumber pendorong dalam setiap 
keinginan yang akan diwujudkan oleh manusia. Seluruh panca indera dan 
anggota badan yang lain adalah sumber informasi untuk terwujudnya suatu 
kegiatan sekaligus sebagai pelaksana dalam mewujudkan keinginan itu. 
Maka dari itu, perlu adanya pendidikan nafsu dan pengembangan 
Emotional Intelligence. Agar sikap dan perilaku kita juga akan terarah ke 
arah yang lebih baik yang sesuai dengan ajaran agama Islam (Al-Qur„an 
dan Hadits. 
 
B. Kajian Penelitian Terdahulu 
Penelitian yang terkait dengan pengaruh Emotional Intelligence 
terhadap akhlak siswa di MTsN Gemolong, sebagai berikut: 
Pertama, penelitian yang berjudul “Hubungan Kecerdasan Emosional 
dengan Kinerja Guru di MIM Gondang Sukoharjo”. Oleh Siti Halimah 
Sa‟diyah tahun 2012 jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta. 
Tingkat kecerdasan emosional guru MIM Gondang Sukoharjo adalah 
tinggi. Terbukti dari hasil penelitian menunjukkan bahwa guru MIM 
Gondang Sukoharjo sebagian mempunyai kecerdasan emosional sedang yaitu 
45%.Adapun guru yang mempunyai kecerdasan emosional yang tinggi lebih 
banyak yaitu 50% dibandingkan yang rendah hanya 5%. Sehingga dapat 
dikatakan kecerdasan emosional guru MIM Gondang Sukoharjo memiliki 
kecerdasan emosional tinggi. Dan kinerja guru MIM Gondang Sukoharjo 
adalah tinggi. Karena prosentase kinerja guru kategori tinggi lebih banyak 
maka dapat dikatakan kecerdasan emosional guru MIM Gondang Sukoharjo 
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adalah tinggi. Sehingga terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara 
kecerdasan emosional. Pada penelitian ini menghubungkan kecerdasan 
emosional dengan kinerja guru bukan pada akhlak siswa di MIM Gondang 
Sukoharjo. 
Kedua, penelitian yang berjudul “Pengaruh Spiritual Building 
Training terhadap Akhlak Siswa kelas VII MTs Negeri Boyolali.” Oleh Suci 
Herawati tahun 2012 jurusan Pendidikan Agama Islam IAIN Surakarta 
mendapatkan hasil bahwa : 
1. Akhlak siswa kelas VII MTs Negeri Boyolali yang mengikuti program 
Spiritual Building Training pada interval 60-70 terdapat 7 anak atau 9% 
dalam kategori rendah, interval 71-81 terdapat 38 anak atau 49% dalam 
kategori sedang, dan interval 82-92 terdapat 33 anak atau 42% dalam 
kategori tinggi. Maka, rata –rata berada pada interval 71-81 dengan jumlah 
38 anak yang menunjukkan bahwa akhlak siswa yang mengikuti program 
Spiritual Building Training terutama dalam hal berbakti kepada orang tua 
tersebut dalam kategori sedang. 
2. Akhlak siswa kelas VII MTsN Boyolali yang tidak mengikuti program 
Spiritual Building Training pada interval 40-51 terdapat 10 anak atau 20% 
dalam kategori rendah , interval 52-63 terdapat 17 anak atau 35 % dalam 
kategori sedang, dan interval 64-75 terdapat 22 anak atau 45% dalam 
kategori tinggi. Maka rata-rata berada pada interval  52-63 dengan jumlah 
17 anak yang menunjukkan bahwa akhlak siswa yang tidak mengikuti 
program Spiritual Building Training terutama dalam hal berbakti kepada 
orang tua tersebut dalam kategori sedang. 
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3. Jadi keputusan hipotesis adalah Ha di terima sehingga ada pengaruh 
Program Spiritual Building terhadap akhlak siswa kelas VII MTsN 
Boyolali terutama dalam hal berbakti kepada orang tua. 
Ketiga penelitian yang di tulis oleh Yusuf Habibi pada tahun 2009 
Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang, yang 
berjudul “Pengaruh Kecerdasan Emosional Terhadap Kemandirian Belajar 
Siswa Al-Hidayah Wajak Malang”. Penelitian ini menggunakan pendekatan 
deskriptif kuantitatif dan menggunakan metode pengujian statistic sampel 
100% dari populasi 85 responden.Temuan penelitian di analisis dengan 
menggunakan analisis regresi satu predictor dengan skor kasar, menunjukkan 
adanya pengaruh positif antara kecerdasan emosional terhadap kemandirian 
belajar siswa jurusan IPS Al- Hidayah Wajak Malang. 
Dari hasil penelitian yang dilakukan sejauh ini belum ditemukan karya 
ilmiah yang berkaitan dengan hubungan Emotional Intelligence dengan 
akhlak siswa di MTs. Oleh karena itu dalam penelitian ini menyajikan karya 
ilmiah dengan judul “Hubungan Emotional Intelligence dengan Akhlak Siswa 
di MTsN Gemolong Sragen tahun Pelajaran 2015/2016” 
 
C. Kerangka Berpikir  
Pengendalian diri dalam hidup bermasyarakat ini tidak jauh dari peran 
orang tua ataupun guru di dalam menanamkan nilai sikap bagi siswa. Hal ini 
merupakan tanggung jawab dari semua pihak yang bersangkutan dengan 
siswa tersebut dan bukan hanya orang tua serta guru semata.Dalam hal 
pendidikan, guru lebih berperan untuk membina dan membentuk sikap siswa. 
Dasar kepribadian yang baik yang diajarkan oleh orang tua serta pembinaan 
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dari guru disekolah akan menjadikan anak lebih memiliki kualitas 
kepribadian baik. Pembentukan dan pembinaan tersebut dilakukan melalui 
proses pembelajaran khususnya dalam lingkungan sekolah yang menitik 
beratkan pada pengembangan kecerdasan emosi anak yang berdampak pada 
peningkatan kualitas akhlak anak. 
Seiring perkembangan jaman di era modern ini, semakin banyak 
akhlak yang muncul di kalangan siswa sekolah yang mengarah pada 
kemerosotan akhlak. Ditandai dengan kejadian-kejadian di sekolah siswa 
yang banyak melanggar peraturan diantaranya: bertutur kata yang kurang 
baik, terkadang mereka bertingkah laku tidak sopan, membolos pelajaran, 
memakai seragam yang tidak sesuai dengan peraturan yang ada dan tidak lagi 
patuh terhadap gurunya. Dan sekolah hanya mereka jadikan ajang untuk 
keluar rumah, ketemu dengan teman tanpa memiliki tujuan yang jelas dalam 
menempuh pendidikan. 
Dari gambaran akhlak siswa tersebut berkaitan dengan Emotional 
Intelligencenya. Individu yang memiliki kecerdasan emosional yang lebih 
baik, dapat menjadi lebih terampil dalam menenangkan dirinya dengan cepat, 
jarang tertular penyakit, lebih terampil dalam memusatkan perhatian, lebih 
baik dalam berhubungan dengan orang lain, lebih cakap dalam memahami 
orang lain dan untuk akhlak perilakunya sehari-hari dan disekolah lebih baik 
(John Gottman, 2001:xvii).  
Tidak dapat dipungkiri bahwa  Emotional Intelligence besar perannya 
dalam menentukan berhasil atau tidaknya seorang siswa dalam hal 
pendidikan akhlak. Karena betapa banyak kita jumpai siswa, dimana mereka 
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begitu cerdas di sekolah, begitu cemerlang prestasi akademiknya, namun bila 
tidak dapat mengelola emosinya maka akan memiliki akhlak yang kurang 
baik, seperti mudah marah, mudah putus asa atau angkuh dan sombong, 
maka prestasi tersebut tidak akan banyak bermanfaat untuk dirinya. Ternyata 
kecerdasan emosional perlu lebih dihargai dan dikembangkan pada siswa 
sedini mungkin. Karena hal inilah yang mendasari akhlak seseorang di 
tengah masyarakat kelak, sehingga akan membuat seluruh potensinya dapat 
berkembang secara optimal. 
Idealnya, kunci didalam memperoleh keberhasilan adalah IQ dan EQ 
haruslah seimbang. Pengembangan emosi yang dilakukan guru disekolah 
merupakan sumbangsih besar bagi peningkatan akhlak siswa agar menjadi 
siswa yang memiliki akhlakul karimah. 
 
D. Hipotesis 
Menurut Sugiyono (2011:64) hipotesis merupakan jawaban 
sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah 
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Berdasarkan 
landasan teori dan kerangka berpikir maupun permasalahan, maka hipotesis 
yang diajukan dalam penelitian ini adalah “Ada hubungan yang positif dan 
signifikan antara Emotional Intelligence dengan akhlak siswa kelas VIII MTs 
Negeri Gemolong Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016” 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A.  Jenis Penelitian 
Metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk 
mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2009: 2). 
Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode 
penelitian kuantitatif. Menurut Sugiyono (2009: 8) metode penelitian 
kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan pada 
filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel 
tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan.  
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelasional,   yaitu 
suatu alat statistik yang dapat dipergunakan untuk mengetahui hasil 
pengukuran 2 variabel yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan 
antara variabel-variabel ini (Suharsimi, 1996:251). Penelitian ini bertujuan 
untuk mencari hasil korelasi mengenai Emotional Intelligence dengan akhlak 
siswa di MTs Negeri Gemolong. 
 
B. Tempat Dan Waktu Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
Penelitian ini akan dilaksanakan di MTsN Gemolong yang 
berlokasi di Jalan Solo Purwodadi Km 18 Ngembat padas Gemolong 
Sragen, dikarenakan sekolah tersebut ada permasalahan yang akan diteliti 
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yaitu masih banyaknya siswa yang memiliki akhlak yang kurang baik 
seperti membolos pelajaran, berkata kotor, berpacaran, dan lain-lain.  
2. Waktu Penelitian 
Adapun waktu penelitianakan dimulai pada bulan Mei 2016 – 
Desember 2016, dimulai dari pembuatan proposal skripsi, uji coba 
instrumen, pelaksanaan penelitian dan pengambilan data, pengolahan 
data, analisis data, pembuatan laporan dan finishing. 
Tabel 3.1 
Rincian Waktu Penelitian Bulan Mei 2016 – Desember2016 
No Uraian Bulan 
  Mei Jun Jul Agst Sept Okt Nov Des 
1 Pembuatan 
Proposal 
        
2 Ujicoba 
Instrumen 
        
3 Pelaksanaan 
penelitian  
        
4 Pengambilan 
data 
        
5 Pengolahan data         
6 Analisis data         
7 Pembuatan 
laporan 
        
8 Finishing         
 
C. Populasi, Sampel  
1. Populasi   
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau 
subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 
kesimpulannya (Sugiyono, 2008:80). Sedangkan Hadi (2006:70) 
mengatakan semua individu untuk siapa kenyataan diperoleh dari sempel 
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itu hendak digeneralisasikan disebut populasi atau universal. Populasi 
pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs N Gemolong 
yang berjumlah 168 siswa. Dan dapat di lihat dalam table di bawah ini:  
Tabel 3.2 
Jumlah populasi kelas VIII MTsN Gemolong 
Tahun Pelajaran 2015/2016. 
 
Kelas Jumlah Siswa 
VIII A 32 Siswa  
VIII B 36 Siswa 
VIII C 33 Siswa 
VIII D 35 Siswa 
VIII E 32 Siswa 
Jumlah 168 Siswa 
 
2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2015: 62) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut.Sugiyono (2005: 
63) mengemukakan cara menentukan sampel yaitu dengan tabel Krejcie. 
Dengan cara tersebut tidak perlu dilakukan perhitungan yang rumit. 
Krejcie dalam melakukan perhitungan sampel didasarkan atas kesalahan 
5%. Jadi sampel yang diperoleh itu mempunyai kepercayaan 95% 
terhadap populasi. Pada tabel Krejcie, jika populasi berjumlah 168 siswa 
maka sampel yang diambil sebanyak 114 orang. 
3. Teknik Sampling 
Sampling adalah cara yang digunakan untuk mengambil sampel 
(Suharsimi Arikunto, 2005:70). Dalam penelitian ini menggunakan 
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tehnik sampling yaitu Proportionate Random Sampling. Proportionate 
Random Sampling adalah teknik yang digunakan bila populasi terdiri dari 
beberapa kelas dan sampel diambil secara presentase dari populasinya 
(Sugiyono, 2015 : 64). Langkah-langkah dalam menentukan teknik 
sampling adalah sebagai berikut : a. Mengambil sampel dari masing-
masing kelas di MTS Negeri Gemolong yang ada dengan jumlah 
perbandingan yang sama, b. Masing-masing siswa mendapat kesempatan 
sebagai sampel, Kemudian penentuan subyeknya dengan cara acak atau 
random sampling.  
 Tabel 3.3 
Jumlah Sampel Kelas VIII MTsN Gemolong 
Tahun Ajaran 2015/2016 
 
Kelas Populasi Sampel 
VIII A 32 22 
VIII B 36 24 
VIII C 33 22 
VIII D 35 24 
VIII E 32 22 
Jumlah 168 114 
 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode angket. Angket 
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi 
seperangkat pertanyaan atau pertanyan tertulis kepada responden untuk 
dijawabnya (Sugiyono, 2009: 142). Teknik ini digunakan oleh peneliti guna 
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memperoleh data mengenai Emotional Intelligence dan Akhlak siswa kelas 
VIII MTs Negeri Gemolong. 
E. Instrumen Pengumpulan Data 
1. Definisi Konseptual Variabel 
Definisi konsep variabel adalah suatu definisi yang 
menggambarkan suatu fenomena secara abstrak yang dibentuk dengan 
jalan memuat generalisasi terhadap suatu yang khusus. (Muh Nazir, 
2003: 350) 
a. Variabel bebasyaitu Emotional Intelligence (sebagai variabel X). 
Emotional Intelligence adalah kemampuan siswa untuk mengenali 
emosi diri, memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain 
(empati) dan kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) 
dengan orang lain. 
b. Variabel terikat yaitu Akhlak (sebagai variabel Y). Akhlak 
merupakan suatu kondisi atau sifat yang ada di dalam jiwa seseorang 
dan menjadi sebuah kepribadian, sehingga timbulah berbagai macam 
perbuatan tanpa dibuat-buat dan tanpa memerlukan pemikiran 
maupun pertimbangan. 
2. Definisi Operasional Variabel 
Definisi oprasional variabel yaitu suatu kondisi yang diberikan 
kepada suatu variabel dengan cara memberikan arti atau spesifikasi 
kegiatan ataupun memberikan suatu oprasional yang diperlukan untuk 
mengukur variable. (Muh Nazir, 2003: 350): 
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a. Emotional Intelligence adalah hasil data yang diperoleh melalui 
angket. Sebagai  jabaran konsep variabel persepsi siswa mengenai 
Emotional Intelligence ditentukan indikator,mengenali emosi diri, 
memotivasi diri sendiri, mengenali emosi orang lain (empati) dan 
kemampuan untuk membina hubungan (kerjasama) dengan orang 
lain. 
b. Akhlak siswa adalah hasil data yang diperoleh melalui angket. 
Sebagai jabaran konsep variabel akhlak siswa, ditentukan indikator, 
yaitu:Akhlak kepada Allah swt, Akhlak terhadap diri sendiri, Akhlak 
terhadap keluarga, Akhlak terhadap masyarakat,Akhlak terhadap 
alam sekitar. 
3. Kisi-Kisi Instrumen 
Pengumpulan data dilakukan dengan angket.Penyusunan angket 
berdasarkan kisi-kisi dikembangkan berdasarkan landasan teori yang 
mendukung penelitian ini. Kisi-kisi insrtrumen tersebut adalah sebagai 
berikut : 
Tabel 3.4 
Kisi-kisi Instrumen Emotional Intelligence(X) 
Variabel Indikator 
Jumlah 
item 
No Butir 
Posi
tif 
Neg
atif 
Positif Negatif 
Emotional 
Intelligenc
e 
(Kecerdas
an Emosi) 
Mengenali emosi diri 4 4 1,2,3,4 5,6,7,8 
Mengelola emosi 
4 4 
9, 10, 
11,12 
13,14,1
5, 16 
Memotivasi diri 
sendiri 
4 4 
17,18,19,
20 
21,22, 
23,24 
Mengenali emosi 
orang lain (empati) 
4 4 
25,26, 
27, 28 
29,30,3
1,32 
Kemampuan untuk 
membina hubungan 
dengan orang lain. 
4 4 
33,34,35,
36 
37,38,3
9,40 
44 
 
Jumlah 20 20 20 20  
Jumlah total 40 40 
 
 
 
 
 
 
Tabel 3.5 
Kisi-kisi Instrumen Akhlak Siswa (Y) 
 
Variabel Indikator Item No Butir 
Positif  Negatif  Positif  Negatif  
Akhlak  Akhlak kepada 
Allah swt 
4 4 1,2,3,4 5,6,7,8 
Akhlak terhadap 
diri sendiri 
4 4 9,10,11,12 13,14,1
5,16 
Akhlak terhadap 
keluarga 
4 4 17,18,19,20 21,22,2
3,24 
Akhlak terhadap 
masyarakat 
4 4 25,26,27,28 29,30,3
1,32 
Akhlak terhadap 
alam sekitar 
4 4 33,34,35,36 37,38,3
9,40 
Jumlah 20 20 20 20 
Jumlah total 40 40 
 
Kisi-kisi selanjutnya dipakai sebagai dasar untuk menyusun angket. 
Scoring dalam instrument hubungan mengenai Emotional Intelligence dan 
akhlak siswa menggunakan model skala Likert, dengan bobot skor sebagai 
berikut: 
Skor untuk angket positif  
SS (Sangat Setuju) : 4 
S  (Setuju)  : 3 
TS (Tidak Setuju)  : 2 
STS (Sangat Tidak Setuju) : 1 
Skor untuk angket negatif  
SS (Sangat Setuju) : 1 
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S  (Setuju)  : 2 
TS (Tidak Setuju)  : 3 
STS (Sangat Tidak Setuju) : 4 
 
 
4. Uji Coba Instrumen  
Uji coba Instrumen dilakukan di MTs Negeri Kalijambe kelas VIII. 
Uji instrumen penelitian ini digunakan untuk mengetahui tingkat validitas 
dan reliabilitas angket. 
a. Uji Validitas 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006:168) validitas adalah suatu 
ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesahihan 
sesuatu instrumen. Untuk memudahkan dalam uji validitas, akan 
digunakan uji item sehingga dapat diketahui item mana yang 
dinyatakan valid atau tidak, dengan menggunakan  rumus korelasi 
Product Moment dari Karl Pearson yang dikutip Suharsimi Arikunto 
(2002: 146) sebagai berikut: 
rxy= 
  2222 )(YNX)(N
Y)( X)( - XYN
YX 

 
Keterangan: 
rxy  : Koefisien korelasi antara skor item dan skor total tiap item  
∑X :Jumlah skor tiap-tiap item butir angket 
∑Y :Jumlah skor total item butir angket semua siswa 
N  :Jumlah responden uji coba 
(∑X)2 :Jumlah kuadarat skor tiap-tiap item 
(∑Y)2 :Jumlah kuadrat skor total 
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∑XY :Jumlah perkalian skor tiap item dan skor total tiap-tiap 
responden 
Selanjutnya nilai koefisien korelasi yang diperoleh dibandingkan 
dengan rtabel pada tingkat signifikansi 95% atau α = 0,05, dengan 
ketentuan jika rxy> rtabel berarti item (butir pernyataan) dikatakan valid 
atau boleh dipakai, sebaliknya bila rxy< rtabel maka butir pernyataan 
tersebut tidak valid. 
1) Variabel Emotional Intelligence 
Pada hasil perhitungan butir 1 harga rhitung dikonsultasikan 
dengan harga rtabel dengan N= 60 pada taraf signifikansi 5% diperoleh 
harga rtabel (5%) adalah 0,254. Karena rhitung  (0,606) > rtabel (0,254) 
maka item nomor 1 dinyatakan valid. Hasil keseluruhan variabel 
Emotional Intelligence dari 40 butir instrumen 13 butir instrumen 
dinyatakan tidak valid dan 27 butir instrumen dinyatakan valid dan 
dapat digunakan sebagai instrumen penelitian.  
2) Variabel Akhlak Siswa 
Pada hasil perhitungan butir 1 harga rhitung dikonsultasikan 
dengan harga rtabel dengan N= 60 pada taraf signifikansi 5% diperoleh 
harga rtabel (5%) adalah 0,254. Karena rhitung (0,265) > rtabel (0,254) 
maka item nomor 1 dinyatakan valid. Hasil keseluruhan variabel 
akhlak siswa dari 40 butir instrumen 17 butir dinyatakan tidak valid 
dan 23 dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai instrumen 
penelitian.  
b. Uji Reliabilitas 
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Reliabilitas menunjuk pada satu pengertian bahwa instrumen 
cukup dapat dipercaya sebagai alat pengumpul data. Instrumen 
dikatakan reliabel apabila menghasilkan data yang dipercaya, artinya 
apabila digunakan pada obyek atau tempat yang berlainan 
menunjukkan hasil yang relatif konsisten. Untuk mengetahui 
reliabilitas angket dalam penelitian ini digunakan rumus Spearman-
Brown sebagai berikut: 
    
   
 ⁄
 
 ⁄
     
 ⁄
 
 ⁄
 
  
Dimana : 
  
 ⁄
 
 ⁄
 :  Korelasi antara skor-skor setiap belahan angket 
r11  : koefisien reliabilitas yang sudah disesuaikan (Suharsimi 
Arikunto, 2013: 107) 
Kriteria: 
Jika harga r11> rtabel maka instrumen tersebut reliabel 
Jika harga r11< rtabel maka instrumen tersebut tidak reliabel. 
1) Reliabel Emotional Intelligence 
Harga r1/21/2 dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan N= 60 
dan taraf signifikansi 5% diperoleh 0,254. Karena r11 (0,857) > rtabel 
(0,254) maka instrumen Emotional Intelligence dinyatakan 
Reliabel. 
2) Reliabel Akhlak Siswa 
Harga r1/21/2 dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan N= 60 
dan taraf signifikansi 5% diperoleh 0,254. Karena r11 (0,737) > rtabel 
(0,254) maka instrumen akhlak siswa dinyatakan Reliabel. 
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5. Instrumen Penelitian Akhir 
Tabel 3.6 
Kisi-Kisi Instrument Penelitian Variable Emotional Intelligence 
Variabel Indikator 
Jumlah 
item 
No Butir 
Posi
tif 
Neg
atif 
Positif Negatif 
Emotional 
Intelligenc
e 
(Kecerdas
an Emosi) 
mengenali emosi diri 4 1 1,2,3,4 7 
mengelola emosi 2 2 10, 12 14, 16 
Memotivasi diri 
sendiri 
4 2 
17,18,19,
20 
22, 24 
mengenali emosi 
orang lain (empati) 
4 2 
25,26, 
27, 28 
31,32 
kemampuan untuk 
membina hubungan 
dengan orang lain. 
4 2 
33,34,35,
36 
37,38 
Jumlah 18 9 18 9 
Jumlah total 27 27 
 
Tabel 3.7 
Kisi-Kisi Instrument Penelitian Variable Akhlak Siswa 
 
Variabel Indikator Item No Butir 
Positif  Negatif  Positif  Negatif  
Akhlak  Akhlak kepada 
Allah swt 
2 4 1, 3 5,6 ,7,8 
Akhlak terhadap 
diri sendiri 
2 2 9,10 13,14 
Akhlak terhadap 
keluarga 
1 2 18 21,23 
Akhlak terhadap 
masyarakat 
1 3 26 29,30,32 
Akhlak terhadap 
alam sekitar 
2 4 33,35 37,38,39,40 
Jumlah 8 15 8 15 
Jumlah total 23 23 
 
F. Teknik Analisis Data  
1. Analisis Unit 
a. Mean 
Mean adalah  teknik penjelasan kelompok yang didasarkan atas 
nilai rata-rata dari kelompok tersebut (Sugiyono, 2009: 49). Analisis 
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ini digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai berapa besar nilai 
rata-rata yang diperoleh dari masing-masing variabel penelitian 
tersebut. Hal ini dapat dirumuskan sebagai berikut:  
   
        
   
 
Keterangan: 
Me : Mean 
     : Jumlah data 
        : Produk perkalian antara     pada tiap interval data dengan 
tanda kelas  (Xi). Tanda kelas Xi adalah rata-rata dari batas bawah dan 
batas atas pada setiap interval data (Sugiyono, 2010 : 54). 
b. Median 
Median adalah salah satu teknik penjelasan kelompok yang 
didasarkan atas nilai tengah dari kelompok data yang telah disusun 
urutannya dari terkecil sampai terbesar atau sebaliknya (Sugiyono, 
2009:48).Analisis ini digunakan untuk mendeskripsikan data mengenai 
seberapa besar nilai tengah dari masing-masing variabel penelitian. Hal 
ini dirumuskan sebagai berikut: 
       (
 
    
 
) 
Keterangan:  
Md : Median 
b : Batas bawah dimana median berada 
p : Banyak interval 
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n : Banyak data / jumlah sampel 
f : Frekuensi kelas median 
F : Jumlah semua frekuensi sebelum kelas median (Sugiyono, 
2009: 47) 
 
 
 
 
c. Modus 
Modus merupakan teknik penjelasan kelompok yang didasarkan 
atas nilai yang sedang populer atau yang sering muncul dalam 
kelompok tersebut. Untuk menghitung modus data yang telah disusun 
dalam distribusi frekuensi atau data kelompok, dapat digunakan rumus 
sebagai berikut: 
       (
  
     
) 
Keterangan: 
Mo : Modus 
b : Batas kelas interval dengan frekuensi kelas terbanyak 
p : Panjang kelas interval dengan frekuensi terbanyak  
b1 : Frekuensi pada kelas modus dikurangi frekuensi kelas interval 
terdekat sebelumnya 
b2 : frekuensi kelas modus dikutangi frekuensi kelas 
berikutnya.(Sugiyono, 2009: 52) 
d. Standar Deviasi 
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Standar deviasi (simpangan baku) adalah akar dari varians, 
sedangkan varians adalah jumlah kuadrat semua deviasi nilai-nilai 
individual terhadap rata-rata kelompok (Sugiyono, 2006:49). Untuk 
menghitung standart deviasi,maka rumus yang digunakan adalah: 
  √
        ̅  
     
 
Keterangan: 
S  : simpangan baku 
n : jumlah sampel (Sugiyono, 2010 : 58) 
 
2. Uji Prasyarat Analisis Statistik 
Sebelum data dianalisis lebih lanjut, terlebih dahulu dilakukan uji 
prasyarat statistik yaitu uji normalitas data. Uji normalitas data dilakukan 
untuk mengetahui apakah data dari masing-masing kelompok berdistribusi 
normal atau tidak. Uji normalitas data dalam penelitian ini menggunakan 
uji Kolmogorov-Smirnov. Adapun langkah-langkah pengujian normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov adalah sebagai berikut: 
a) Menentukan hipotesis 
H0: data berasal dari distribusi normal 
 H1: data berasal dari dostribusi tidak normal 
b) Menetukan rata-rata data 
c) Menghitung Standart Deviasi: 
  √
∑        ̅  
     
 
d) Menghitung z score untuk i = data ke-n 
 
  
    ̅
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e) Mencari Ft, dengan cara melihat tabel distribusi normal 
f) Menentukan Fs, dengan cara: 
    
 
 
g) Menentukan | Ft – Fs | 
h) Kesimpulan Pengujian: 
Kesimpulan pengujian didapat dengan membandingkan nilai D = 
maks | Ft – Fs | dengan Dtabel (Winarsunu, 2006: 99). 
 
i) Kriteria pengujian : 
Jika Dmaks > Dtabel maka H0 ditolak artinya data tidak berasal dari 
distribusi normal. 
Jika Dmaks ≤ Dtabel maka H0 diterima artinya data berasal dari 
distribusi normal. 
3. Uji Hipotesis 
a. Jika asumsi terpenuhi, maka menggunakan Korelasi Product Moment. 
 
   
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 
b. Jika asumsi tidak terpenuhi, maka menggunakan Korelasi Spearman 
Rank. 
    
 ∑  
 
       
 
Hipotesis berguna untuk memberi suatu pernyataan tentang 
hubungan antara fenomena-fenomena dalam penelitian. Oleh karena itu 
maka hipotesis yang telah dirumuskan sebaiknya diuji kebenarannya 
apakah hipotesis tersebut sesuai dengan kenyataan yang sebenarnya atau 
tidak. Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah 
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penelitian (Darmawan, 2013: 120). Teknik Korelasi Product Moment 
digunakan untuk mencari koefisien korelasi antara data interval dan data 
interval lainnya, rumus Korelasi Product Moment yang digunakan yaitu : 
Rumus : 
 
   
 ∑    ∑   ∑  
√{ ∑    ∑   }{ ∑    ∑   }
 
Keterangan: 
rxy : Koefisien korelasi antara X dan Y 
N : Jumlah sampel 
∑ : Sigma (Jumlah) 
X :Angka mentah variabel Emotional Intelligence 
Y :Angka mentah variabel Akhlak Siswa (Burhan Bungin, 2013 : 237) 
Untuk menguji harga rXY signifikan atau tidak, maka perlu 
dikonsultasikan dengan rtabel. Dikatakan signifikan apabila rXY lebih besar 
dari pada rtabel, dengan taraf signifikansi 5%. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
A. Deskripsi Data 
Uraian berikut ini akan disajikan data yang diperoleh dalam 
penelitian. Deskripsi data yang disajikan meliputi: mean, median, modus, 
standard deviasi dan diagram batang dari dua variabel yaitu Emotional 
Intelligence dan Akhlak Siswa. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 
114 siswa kelas VIII di MTs Negeri Gemolong. Dalam penelitian ini 
diperoleh data-data sebagai berikut: 
1. Data Variabel Emotional Intelligence 
Deskripsi data Emotional Intelligence diperoleh melalui angket 
yang terdiri dari 27 butir yang diberikan kepada siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Gemolong agar penilaian bersifat objektif. Data hasil penelitian 
dapat dilihat pada lampiran. Berdasarkan data penelitian yang telah 
diperoleh, diketahui: 
Nilai terendah  : 65 
Nilai tertinggi  : 103 
Rentang data   : 38 
Jumlah kelas interval : 6 
Panjang kelas interval : 7 
Berikut ini adalah gambaran dari hasil penelitian tentang 
Emotional Intelligence yang disajikan dalam bentuk tabel distribusi 
frekuensi variabel Emotional Intelligence: 
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Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi Variabel Emotional Intelligence 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
65-71 8 7.02% Tidak Stabil 
72-78 23 20.18% 
79-85 41 35.96% Kurang Stabil 
86-92 30 26.32% 
93-99 11 9.65% Stabil 
100-106 1 0.88% 
Jumlah 114 100%  
 
Berdasarkan tabel diatas, tingkat Emotional Intelligence siswa 
kelas VIII di MTs Negeri Gemolong dibagi menjadi 3 kategori, yaitu 
tidak stabil, kurang stabil dan stabil. Siswa yang memiliki tingkat 
Emotional Intelligence tidak stabil berada pada interval 65 s/d 78 
sebanyak 31 siswa dan untuk kategori kurang stabil memiliki kelas 
interval antara 79 s/d 92 sebanyak 71 siswa serta kategori stabil memiliki 
interval 93 s/d 106 sebanyak 12 siswa. Dari data tersebut maka dapat 
dibuat diagram batang Emotional Intelligence visual siswa kelas VIII 
MTs Negeri Gemolong: 
 
Gambar 4.1 Diagram Emotional Intelligence 
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Dari diagram batang di atas menunjukkan bahwa Emotional 
Intelligence dalam kategori tidak stabil  sebesar 27,2% (31 siswa) yang 
ditandai dengan warna biru, kategori kurang stabil sebesar 62,28% (71 siswa) 
yang ditandai dengan warna merah, dan kategori stabil sebesar 10,53% (12 
siswa) yang ditandai dengan warna hijau.  
2. Data Variabel Akhlak Siswa 
Penyajian data akhlak siswa diperoleh melalui angket yang terdiri 
dari 23 butir yang diberikan kepada siswa kelas VIII di MTs Negeri 
Gemolong agar penilaian bersifat objektif. Data hasil penelitian dapat 
dilihat pada lampiran. Berdasarkan data penelitian yang telah diperoleh, 
diketahui: 
Nilai terendah  : 48 
Nilai tertinggi  : 92 
Rentang data   : 44 
Jumlah kelas interval : 6 
Panjang kelas interval : 8 
Berikut distribusi frekuensi variabel akhlak siswa: 
Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi Akhlak Siswa 
Interval Frekuensi Persentase Kategori 
48-55 3 2.63% 
Tidak baik 
56-63 4 3.51% 
64-71 27 23.68% 
Kurang baik 
72-79 44 38.60% 
80-87 33 28.95% 
Baik 
88-95 3 2.63% 
Jumlah 114 100%  
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Berdasarkan tabel diatas, tampak akhlak siswa kelas VIII di MTs 
Negeri Gemolong dibagi menjadi 3 kategori, yaitu tidak baik, kurang 
baik dan baik. Siswa yang memiliki akhlak tidak baik berada pada 
interval 48-63 sebanyak 7 orang dan untuk kategori kurang baik memiliki 
kelas interval antara 64-79 sebanyak 71 orang serta kategori baik 
memiliki interval 80-95 sebanyak 36 orang. Dari data tersebut dapat 
dibuat diagram batang frekuensi akhlak siswa kelas VIII MTs Negeri 
Gemolong: 
 
Gambar 4.2 Diagram Akhlak Siswa 
Dari diagram batang di atas menunjukkan bahwa akhlak siswa 
berada dalam kategori tidak baik sebesar 6,14% (7 siswa) yang ditandai 
dengan warna biru, kategori kurang baik sebesar 62,28% (71 siswa) yang 
ditandai dengan warna merah, dan kategori baik sebesar 31,58% (36 
siswa) yang ditandai dengan warna hijau.  
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B. Analisis Unit 
1. Emotional Intelligence 
Berdasarkan hitungan data pada lampiran 4.1 diketahui bahwa 
jumlah kelas interval = 6 rentang data = 38 dan panjang kelas = 6. 
Berikut tabel hasil analisis unit variabel Emotional Intelligence: 
Tabel 4.3 
Hasil analisis unit variabel Emotional Intelligence 
 
Min 65 
Max 103 
Mean 82,98 
Median 82,91 
Modus 82,84 
Standar deviasi 7,67 
 
Dilihat dari hasil tersebut dijelaskan bahwa Emotional 
Intelligence berdasarkan nilai rata-rata data adalah 82,98, Emotional 
Intelligence berdasarkan nilai tengah data adalah 82,91, Emotional 
Intelligence berdasarkan nilai yang sering muncul dari data adalah 82,84, 
dan Emotional Intelligence  mengalami penyimpangan sebesar 7,67.  
2. Akhlak Siswa  
Berdasarkan hitungan data pada lampiran 4.2 diketahui bahwa 
jumlah kelas interval = 6, rentang data = 44 dan panjang kelas = 7. 
Berikut tabel hasil analisis unit variabel akhlak siswa: 
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Tabel 4.4 
Hasil analisis unit variabel akhlak siswa 
 
Min 48 
Max 92 
Mean 75,15 
Median 75,66 
Modus 76,3 
Standar deviasi 8,06 
 
Dilihat dari hasil tersebut, dapat dijelaskan bahwa akhlak siswa 
berdasarkan nilai rata-rata data adalah 75,15, akhlak siswa berdasarkan 
nilai tengah-tengah data adalah 75,66, akhlak siswa berdasarkan nilai 
yang sering muncul dari data adalah 76,3, dan distribusi akhlak siswa 
mengalami penyimpangan sebesar 8,06. Hasil perhitungan dapat dilihat 
pada lampiran. . 
C. Pengujian Prasyarat Analisis Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui normal atau tidaknya 
sebaran data yang digunakan dalam penelitian. Uji normalitas dapat dilihat 
sebagai berikut: 
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1. Emotional Intelligence 
Tabel 4.5 
Pengujian Normalitas Data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 
Emotional Intelligence 
 
Statistik Var I 
N Sampel 114 
Mean 83.298 
Simpangan Baku 7.640 
Dn = 0.053 
KS Tabel 0.127 
Normal 
 
Dari hasil tabel di atas diperoleh Dhitung (0,053), sedangkan Dtabel 
untuk taraf signifikansi 5% adalah (0,127). Jadi  Dhitung (0,053) < Dtabel 
(0,127), sehingga Ho diterima dan H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan 
sebaran data variabel Emotional Intelligence dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
2. Akhlak Siswa 
Tabel 4.6 
Pengujian Normalitas Data dengan Uji Kolmogorov-Smirnov 
Akhlak Siswa 
 
Statistik Var II 
N Sampel 114 
Mean 75.175 
Simpangan Baku 8.133 
Dn = 0.058 
KS Tabel 0.127 
Normal 
 
Dari hasil tabel di atas diperoleh Dhitung (0,058), sedangkan Dtabel 
untuk taraf signifikansi 5% adalah (0,127). Jadi  Dhitung (0,058) < Dtabel 
(0,127), sehingga Ho diterima dan H1 ditolak. Maka dapat disimpulkan 
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sebaran data variabel akhlak siswa dalam penelitian ini berdistribusi 
normal. 
 
D. Pengujian Hipotesis 
Dalam penelitian ini analisis korelasinya menggunakan uji hipotesis 
Korelasi Product Moment. Untuk mengetahui hubungan antara variabel 
Emotional Intelligence dengan Akhlak Siswa. Kemudian harga rxy 
dikonsultasikan dengan rtabel dengan taraf signifikansi 5%. Hasil perhitungan 
Korelasi Product Moment, diperoleh rxy (0,671) dan rtabel (0,176). Karena rxy 
(0,671) > rtabel (0,176), maka kesimpulannya terdapat hubungan yang positif 
dan signifikan antara Emotional Intelligence dengan akhlak siswa kelas VIII 
di MTsN Gemolong Sragen tahun pelajaran 2015/2016. 
 
E. Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh Emotional Intelligence 
pada interval 65 – 78 terdapat 31 siswa atau 27,2% dalam kategori rendah, 
interval 79 – 92 terdapat 71 siswa atau 62,28% dalam kategori sedang, dan 
interval 93 – 106 terdapat 12 siswa atau 10,53% berada dalam kategori tinggi. 
Kecenderungan Emotional Intelligence sedang dengan nilai rata-rata 82,98. 
Akhlak siswa pada interval 48 – 63 terdapat 7 siswa atau 6,14% dalam 
kategori tidak baik, interval 64 – 79 terdapat 71 siswa atau 62,28% dalam 
kategori kurang baik, dan interval 80 – 95 terdapat 36 siswa atau 31,58% 
berada dalam kategori baik. Kecenderungan akhlak siswa tergolong kurang 
baik dengan nilai rata-rata 75,15. 
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Pengembangan Emotional Intelligence antara satu dengan yang 
lainnya berbeda-beda. Dalam mengembangkannya butuh keahlihan, jika dia 
bisa mengontrol emosinya walaupun dihadapkan masalah berat, maka ia akan 
bisa menghadapi dan mencari solusinya. Emotional Intelligence bisa 
dipelajari dan senantiasa berubah-ubah dengan ketrampilan-ketrampilan yang 
dimiliki. 
Akhlak merupakan perbuatan yang dilakukan secara berulang-ulang 
dan sudah menjadi kebiasaan. Jika seseorang melakukan perbuatan baik 
hanya satu atau dua kali saja belum bisa dikatakan berakhlak baik, begitupun 
sebaliknya. Akhlak yang baik ini bisa diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
dengan berakhlak baik terhadap Allah SWT, diri sendiri, keluarga, 
masyarakat dan makhluk Allah SWT lainnya.  
Berdasarkan pada pengujian hipotesis dengan rumus Korelasi Product 
Moment, maka hasil analisis yang diperoleh nilai rxy (0,671) > rtabel (0,176), 
dengan demikian Ha diterima. Jadi, kesimpulan adalah terdapat hubungan 
yang positif dan signifikan antara Emotional Intelligence dengan Akhlak 
Siswa kelas VIII di MTs Negeri Gemolong Sragen Tahum Pelajaran 
2015/2016 
Secara teori, Emotional Intelligence dapat dilatih dengan cara 
mengenali emosi dirinya sendiri kemudian emosi dikelola dengan baik setelah 
itu senantiasa memotivasi diri agar emosi selalu stabil kemudian berusaha 
untuk mengenali emosi orang lain agar bisa membina atau menjalin 
silaturahmi yang baik dengan orang lain. Akhlak yang baik terhadap orang 
lain ini bisa dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan menjalin 
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hubungan yang baik dengan orang lain merupakan salah satu usaha untuk 
menstabilkan emosi yang ada dalam diri.  
Kemampuan berpikir seseorang mempengaruhi emosinya dan emosi 
mempengaruhi kualitas tindakan atau akhlak seseorang. Jadi orang dikatakan 
cerdas emosionalnya ketika nalar seseorang tersebut sanggup mengarahkan 
ekspresi emosinya, yang mana nantinya akan berimbas pada akhlak seseorang 
tersebut. Gejala-gejala dari perasaan emosi seseorang itu biasanya selalu 
disertai dengan tindakan/akhlak seseorang.   
Dengan kata lain siswa yang berakhlak baik dapat ditingkatkan dengan 
menstabilkan Emotional Intelligence yang ada di dalam dirinya. Hal ini 
berarti siswa yang dapat menstabilkan Emotional Intelligencenya, maka akan 
memiliki akhlak yang baik. Dan sebaliknya, siswa yang tidak dapat 
menstabilkan Emotional Intelligencenya, maka akan memiliki akhlak yang 
tidak baik. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil analisis data dan interpretasi hasil analisa data 
penelitian, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
1. Emotional Intelligence kelas VIII di MTs Negeri Gemolong Sragen 
Tahun Pelajaran 2015/2016 termasuk dalam kategori kurang stabil. Hal 
ini dibuktikan dengan memperoleh responden terbanyak yaitu 71 siswa 
atau 62,28%. Akan tetapi sudah terdapat siswa yang bisa 
mengembangkan Emotional Intelligencenya karena beberapa faktor 
diantaranya: mudah mengenali emosi yang ada di dalam dirinya, 
mengelola emosinya, memotivasi dirinya, mengenali emosi orang lain 
dan mudah untuk menjalin silaturahmi dengan orang lain. 
2. Akhlak siswa kelas VIII di MTs Negeri Gemolong termasuk dalam 
kategori kurang baik. Hal ini dibuktikan dengan memperoleh responden 
terbanyak yaitu 71 siswa atau 62,28%. Akan tetapi sudah terdapat siswa 
yang berakhlak baik karena beberapa faktor : hubungan dengan Allah 
SWT baik, lingkungan keluarganya yang baik, di lingkungan masyarakat 
yang baik dan memiliki pergaulan dengan teman-teman yang baik. 
3. Terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara Emotional 
Intelligence dengan akhlak siswa kelas VIII di MTs Negeri Gemolong 
Sragen Tahun Pelajaran 2015/2016. Artinya, semakin stabil Emotional 
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Intelligence siswa, maka semakin baik akhlak yang dimiliki siswa 
tersebut. 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka penulis dapat memberikan 
saran sebagai berikut: 
1. Hendaknya siswa meningkatkan Emotional Intelligencenya agar bisa 
membiasakan akhlak yang baik. 
2. Hendaknya guru dan pihak sekolah mengadakan kegiatan khusus untuk 
mengembangkan Emotional Intelligence pada siswa. 
3. Hendaknya guru lebih banyak mendorong untuk mempelajari akhlak 
Rosulullah sehingga siswa dapat meneladani akhlaknya. 
4. Hendaknya orang tua lebih memperhatikan lingkungan pergaulan 
anaknya sehingga tahu perkembangan Emotional Intelligence  dan akhlak 
anaknya.  
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Lampiran 1.1 
Angket Uji Coba Tentang Emotional Intelligence  
Nama Responden : 
Kelas   : 
Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang sesuai menurut pendapat anda 
dalam pertanyaan atau pernyataan berikut. 
No  Pernyataan  SS S TS STS 
1  Walaupun suasana hati sedang marah, saya tidak 
akan melampiaskan kemarahan pada orang lain. 
    
2 Bila merasa bersalah pada teman, maka saya segera 
minta maaf 
    
3 Bila sedang marah, biasanya saya tidak membanting 
barang apapun 
    
4 Ketika kehilangan sesuatu, saya merasa sedih tapi 
kesedihan itu tidak sampai berlarut-larut 
    
5 Bila sedang kesal, saya akan memarahi dan 
membentak teman-teman. 
    
6 Bila merasa bersalah pada teman, maka saya tidak 
mau minta maaf karena malu 
    
7 Bila sedang marah, biasanya saya membanting 
barang yang ada disekitar saya sebagai pelampiasan 
    
8 Ketika ada barang yang hilang, saya merasa sangat 
sedih sampai berhari-hari. 
    
9 Saya slalu mengerjakan PR dengan tepat waktu dan 
saya tidak pernah menyuruh orang lain untuk 
mengerjakannya 
    
10 Meski tidak bisa mengerjakan soal ujian saya tidak 
akan mencontek 
    
11 Ketika ada seseorang yang mengolok-olok, saya 
berusaha menahan diri untuk tetap tenang 
    
12 Saya adalah orang yang mudah beradaptasi dengan 
perubahan-perubahan situasi dilingkungan sekitar 
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13 Ketika guru memberikan PR, saya selalu menyuruh 
orang lain untuk mengerjakannya 
    
14 Bagi saya mencontek saat ujian adalah hal biassa     
15 Ketika ada seseorang yang mengolok-olok, saya 
tidak akan tenang dan akan membalas perbuatannya 
    
16 Saya sering mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan diri 
    
17 Saya selalu belajar dengan giat untuk mendapatkan 
prestasi yang baik 
    
18 Kegagalan tidak membuat saya berhenti berusaha 
meraih cita-cita 
    
19 Apapun yang terjadi, saya tidak akan pindah 
kejurusan yang lain, karena jurusan ini telah menjadi 
pilihan saya 
    
20 Saya akan menghadapi masalah yang ada dalam 
kehidupan ku 
    
21 Saya merasa saya tidak perlu mengungguli prestasi 
teman-teman saya 
    
22 Kegagalan membuat saya berhenti meraih cita cita     
23 Ketika teman-teman geng saya tidak satu jurusan 
dengan saya, saya akan pindah kejurusaan yang sama 
dengan mereka. 
    
24 Saya akan menghimdari masalah yang ada dalam 
kehidupanku 
    
25 Saya bersedia menjadi pendengar yang baik, bila ada 
teman atau siapa saja yang menceritakan 
masalahnya. 
    
26 Saya bisa mengenali perasaan orang lain, dengan 
memperhatikan ekspresi wajah nada suaranya 
    
27 Saya tidak akan mengatakan sesuatu yang bisa 
menyinggung perasaan orang lain 
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28 Saya terdorong untuk menghibur orang lain yang 
sedang mengalami musibah 
    
29 Saya akan bersikap biasa-biasa saja bila ada teman 
yang sedang mengalami musibah 
    
30 Sulit bagi saya mengenali emosi orang lain, jika 
hanya lewat isyarat ekspresi wajah dan nada suara 
    
31 Saya tidak peduli dengan pendapat orang lain 
tentang apa yang saya lakukan 
    
32 Ketika ada teman mengungkapkan kesedihannya, 
saya mendengarkan namun tidak sepenuh hati. 
    
33 Ketika ada teman saya yang sedang bertengkar, saya 
akan berusaha mendamaikan mereka 
    
34 Menurut saya untuk menyelesaikakn suatu 
permasalahan, akan lebih baik jika didiskusikan 
dengan orang tua atau teman. 
    
35 Saya senang menjalin kerja sama dengan orang lain     
36 Saya tidak mengalami kesulitan jika harus memulai 
komunikasi dengan orang lain. 
    
37 Saya lebih suka bekerja sendiri dari pada bekerja 
sama dengan orang lain 
    
38 Jika ada teman saya yang sedang bertengkar, saya 
hanya melihatnya. 
    
39 Saya merasa canggung bila berada ditengahtengah 
orang banyak karena tidak tahu apa yang harus saya 
perbuat 
    
40 Saya mengalami kesulitan jika harus memulai 
komunikasi dengan orang lain 
    
 
SS  : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 1.2 
Angket Tentang Akhlak Sebelum Uji Coba 
Nama Responden : 
Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang sesuai menurut pendapat anda 
dalam pertanyaan atau pernyataan berikut. 
No Pernyataan SS S TS STS 
1  Saya rajin sholat lima waktu setiap hari     
2 Saya selalu mengucapkan kalimat istighfar sehabis 
sholat, dan setiap kali ketika saya ingat kepada 
Allah. 
    
3 Saat akan menghadapi ujian saya selalu berusaha 
dan berdo„a. dan hasilnya saya pasrahkan semuanya 
kepada Allah dan saya yakin saya berhasil. 
    
4 Saya tidak pernah mengeluh ketika hp kesanganku 
hilang, saya akan serahkan semuanya pada Allah 
    
5 Saat akan menghadapi ujian, saya tidak pernah 
berdo„a dan belajar 
    
6 Saya tidak pernah mengucapkan kalimat istighfar 
sehabis sholat walaupun saya ingat kepada Allah 
    
7 Saya sering meninggalkan sholat lima waktu     
8 Saya sebal ketika hp kesayanganku hilang, dan saya 
tidak berhenti mengeluh sepanjang hari 
    
9 Saya mandi minimal dua kali setiap hari     
10 Jika saya sakit saya akan minum obat, dan jika 
belum sembuh saya pergi ke dokter 
    
11 Saya rajin olahraga di pagi hari     
12 Saya tidak suka melihat film porno atau pun gambar-
gambar porno 
    
13 Saya Mandi satu kali sehari, kalau lagi malas 
kadang-kadang tidak mandi. 
    
14 Ketika saya kewarnet, saya suka melihat film porno     
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atau melihat gambar-gambar porno. 
15 Saya lebih suka tidur di pagi hari daripada 
berolahraga 
    
16 Jika saya sakit saya tidak akan minum obat, apalagi 
ke dokter 
    
17 Saya tidak pernah membeberkan aib keluarga saya 
kepada teman saya 
    
18 Saya selalu menyelesaikan tugas yang ibu serahkan 
kepada saya 
    
19 Kadang-kadang Saya sekeluarga mengunjungi 
rumah saudara-saudara saya, yang ada di kampung. 
    
20 Ketika saya menonton acara kesukaan saya, ibu 
menyuruh saya membeli sesuatu ke toko, saya 
menerimanya dengan senang hati 
    
21 Saya selalu menceritakan aib keluarga saya kepada 
teman saya 
    
22 Saya tidak pernah menyelesaikan tugas yang ibu 
perintahkan, karenaterlalu banyak 
    
23 Saya sekeluarga tidak pernah mengunjungi keluarga-
keluarga saya di kampung, karena terlalu jauh 
    
24 Ketika saya nonton acara kesukaan saya, ibu 
menyuruh saya membeli sesuatu di toko, saya 
menolak dan menyuruh adik untuk membelinya. 
    
25 saya tidak akan menghidupkan musik keras kalau 
tetangga saya sedang istirahat 
    
26 Saya merendahkan suaraku ketika berbicara dengan 
orang lain. 
    
27 Setiap teman saya menitipkan barang kepada saya, 
saya harus menjaganya hingga temanku 
mengambilnya kembali 
    
28 Setiap saya mempunyai uang lebih, saya slalu     
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memberikannya pada pengemis. 
29 Saya selalu meninggikan suaraku ketika berbicara 
dengan orang lain 
    
30 Saya suka menghidupkan musik keras, tidak peduli 
itu akan mengganggu tetangga atau tidak 
    
31 Setiap teman saya menitipkan barang kepada saya, 
saya slalu lupa diman saya meletakkannya, dan 
terkadang saya menghilangkannya. 
    
32 Saya tidak pernah memberi uang kepada pengemis, 
walaupun saya memiliki uang lebih. 
    
33 Saya akan membuang sampah pada tempatnya     
34 Saya tidak akan memetik buah yang belum matang 
dari pohon 
    
35 Saya tidak pernah membunuh binatang kalau tidak 
di mamfaatkan. 
    
36 Saya tidak pernah memetik bunga atau pun daunnya 
kalau tidak di mamfaatkan. 
    
37 Saya selalu memetik buah dari pohon, Tidak perduli 
buah itu matang atau masih mentah 
    
38 Saya pernah membunuh binatang hanya untuk main-
main 
    
39 Saya sering memetik bunga atau daunnya hanya 
untuk iseng 
    
40 Saya sering buang sampah sembarangan      
SS  : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 2.1 
Uji Validitas Variabel Emotional Intelligence 
Diketahui : 
N : 60 
ƩX : 156 
ƩY : 7532 
ƩX2 : 462 
(ƩX)2 : 24336 
ƩY2 : 951010 
(ƩY)2 : 56731024 
ƩXY : 19921 
N.ƩXY : 1195260 
ƩX.ƩY : 1174992 
(N.ƩX2 -(ƩX)2) : 3384 
(N.ƩY2 -(ƩY)2) : 329576 
rXY =
   
  
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Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan 
N= 60 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga rtabel (5%) adalah 0,254. 
Karena rhitung  (0,606) > rtabel (0,254) maka item nomor 1 dinyatakan valid. 
Untuk perhitungan nomor 2 sampai item nomor 40, menggunakan cara dan 
langkah yang sama. Berikut ini adalah hasil uji validitas variabel 
Emotional Intelligence. 
 
Hasil Uji Validitas Variabel Emotional Intelligence (X) 
NO rXY rtabel Keputusan 
1 0.606 0.254 Valid 
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2 0.661 0.254 Valid 
3 0.372 0.254 Valid 
4 0.392 0.254 Valid 
5 0.243 0.254 Tidak Valid 
6 -0.013 0.254 Tidak Valid 
7 0.382 0.254 Valid 
8 0.251 0.254 Tidak Valid 
9 0.197 0.254 Tidak Valid 
10 0.425 0.254 Valid 
11 0.244 0.254 Tidak Valid 
12 0.301 0.254 Valid 
13 0.142 0.254 Tidak Valid 
14 0.460 0.254 Valid 
15 -0.158 0.254 Tidak Valid 
16 0.424 0.254 Valid 
17 0.265 0.254 Valid 
18 0.353 0.254 Valid 
19 0.400 0.254 Valid 
20 0.407 0.254 Valid 
21 0.216 0.254 Tidak Valid 
22 0.392 0.254 Valid 
23 0.111 0.254 Tidak Valid 
24 0.401 0.254 Valid 
25 0.379 0.254 Valid 
26 0.409 0.254 Valid 
27 0.537 0.254 Valid 
28 0.554 0.254 Valid 
29 -0.221 0.254 Tidak Valid 
30 0.241 0.254 Tidak Valid 
31 0.384 0.254 Valid 
32 0.374 0.254 Valid 
33 0.428 0.254 Valid 
34 0.479 0.254 Valid 
35 0.391 0.254 Valid 
36 0.363 0.254 Valid 
37 0.269 0.254 Valid 
38 0.373 0.254 Valid 
39 -0.001 0.254 Tidak Valid 
40 -0.116 0.254 Tidak Valid 
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rXY = 
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Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan 
N= 60 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga rtabel (5%) adalah 0,254. 
Karena rhitung (0,265) > rtabel (0,254) maka item nomor 1 dinyatakan valid. 
Untuk perhitungan nomor 2 sampai item nomor 40, menggunakan cara dan 
langkah yang sama. Berikut ini adalah hasil uji validitas variabel akhlak 
siswa. 
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Lampiran 2.2 
Uji Validitas Variabel Akhlak Siswa 
Diketahui: 
N : 60 
ƩX : 162 
ƩY : 7540 
ƩX2 : 468 
(ƩX)2 : 28561 
ƩY2 : 953680 
(ƩY)2 : 56851600 
ƩXY : 20473 
N.ƩXY : 1228380 
ƩX.ƩY : 1274260 
(N.ƩX2 -(ƩX)2) : -481 
(N.ƩY2 -(ƩY)2) : 369200 
 
rXY = 
   
  


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))((.
2222 YYNXXN
YXXYN
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Selanjutnya harga rhitung dikonsultasikan dengan harga rtabel dengan 
N= 60 pada taraf signifikansi 5% diperoleh harga rtabel (5%) adalah 0,254. 
Karena rhitung (0,265) > rtabel (0,254) maka item nomor 1 dinyatakan valid. 
Untuk perhitungan nomor 2 sampai item nomor 40, menggunakan cara dan 
langkah yang sama. Berikut ini adalah hasil uji validitas variabel akhlak 
siswa. 
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Hasil Uji Validitas Variabel Akhlak Siswa (Y) 
NO rXY rtabel Keputusan 
1 0.295 0.254 Valid 
2 -0.086 0.254 Tidak Valid 
3 0.258 0.254 Valid 
4 -0.020 0.254 Tidak Valid 
5 0.315 0.254 Valid 
6 0.491 0.254 Valid 
7 0.318 0.254 Valid 
8 0.297 0.254 Valid 
9 0.285 0.254 Valid 
10 0.262 0.254 Valid 
11 -0.240 0.254 Tidak Valid 
12 -0.462 0.254 Tidak Valid 
13 0.272 0.254 Valid 
14 0.292 0.254 Valid 
15 -0.082 0.254 Tidak Valid 
16 0.116 0.254 Tidak Valid 
17 0.018 0.254 Tidak Valid 
18 0.484 0.254 Valid 
19 0.018 0.254 Tidak Valid 
20 -0.014 0.254 Tidak Valid 
21 0.792 0.254 Valid 
22 -0.251 0.254 Tidak Valid 
23 0.586 0.254 Valid 
24 -0.108 0.254 Tidak Valid 
25 -0.005 0.254 Tidak Valid 
26 0.297 0.254 Valid 
27 -0.052 0.254 Tidak Valid 
28 -0.481 0.254 Tidak Valid 
29 0.346 0.254 Valid 
30 0.254 0.254 Valid 
31 1 0.254 Valid 
32 -0.226 0.254 Tidak Valid 
33 0.607 0.254 Valid 
34 -0.095 0.254 Tidak Valid 
35 0.298 0.254 Valid 
36 -0.015 0.254 Tidak Valid 
37 0.256 0.254 Valid 
38 0.283 0.254 Valid 
39 0.290 0.254 Valid 
40 0.282 0.254 Valid 
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Lampiran 2.3 
             Uji Reliabelitas Variabel Emotional Intelligence 
     
Resp 
No Butir Atas 
Jml 
Skor 
(X) 
1 2 3 4 7 10 12 14 16 17 18 19 20 22   
1 2 3 2 3 4 2 2 3 3 2 4 4 4 4 42 
2 2 3 1 3 4 4 3 4 4 4 4 3 3 4 46 
3 2 3 1 3 4 2 2 4 3 3 3 4 3 4 41 
4 2 2 2 3 4 2 2 3 4 2 3 4 2 4 39 
5 1 3 2 3 3 2 2 2 3 3 3 4 4 4 39 
6 2 3 3 4 4 2 3 3 3 2 3 2 3 3 40 
7 2 3 2 4 3 2 2 3 3 2 3 4 4 4 41 
8 2 3 2 1 4 2 2 3 3 2 4 3 4 4 39 
9 1 3 1 2 4 2 2 3 4 4 4 2 4 4 40 
10 3 4 4 3 4 4 2 3 2 3 4 4 3 3 46 
11 1 3 2 3 4 2 2 2 3 3 1 4 4 4 38 
12 2 4 2 4 3 1 3 4 2 4 4 4 3 3 43 
13 1 3 3 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 4 40 
14 2 3 1 2 4 2 4 4 3 4 4 4 3 4 44 
15 2 3 1 3 4 2 2 3 3 4 4 4 4 4 43 
16 2 2 4 3 4 1 3 4 3 3 3 3 3 4 42 
17 2 3 4 2 4 2 1 3 2 3 4 2 3 4 39 
18 2 2 3 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 33 
19 2 4 1 4 4 2 4 4 4 3 4 3 2 4 45 
20 1 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 35 
21 3 3 3 3 4 2 2 4 3 4 3 4 3 4 45 
22 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 3 2 3 3 36 
23 2 3 2 3 3 3 2 3 2 2 4 2 3 4 38 
24 2 2 4 3 4 2 3 2 3 3 4 4 4 4 44 
25 1 4 2 2 4 2 2 4 4 2 2 4 3 4 40 
26 2 4 4 4 3 2 1 3 2 3 4 3 3 4 42 
27 2 4 2 4 3 2 3 3 2 4 4 3 3 4 43 
28 2 4 4 3 4 2 3 3 3 4 3 3 4 4 46 
29 2 3 3 3 4 2 2 3 3 4 4 2 2 4 41 
30 2 3 2 4 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 39 
31 4 4 3 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 3 51 
32 3 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 53 
33 2 2 4 2 3 4 3 4 4 3 2 4 4 4 45 
34 4 3 3 3 2 3 3 4 3 2 3 4 3 3 43 
35 2 2 3 2 3 3 3 4 4 3 2 3 3 4 41 
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36 3 3 4 2 3 4 4 4 3 3 4 3 4 4 48 
37 2 4 4 2 3 4 3 4 4 3 4 4 4 4 49 
38 3 2 4 3 4 4 4 4 4 3 3 4 4 4 50 
39 4 4 4 2 4 4 3 4 3 4 4 4 2 4 50 
40 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 53 
41 3 2 4 1 4 4 4 4 4 3 2 4 4 3 46 
42 4 4 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 53 
43 3 3 3 2 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 45 
44 4 4 4 4 4 3 3 4 4 2 2 4 4 3 49 
45 2 2 3 2 3 4 3 3 4 3 2 4 4 4 43 
46 3 2 3 4 4 4 3 4 4 2 2 4 4 4 47 
47 4 4 4 2 4 3 4 4 4 2 4 4 4 4 51 
48 4 2 4 4 4 4 4 4 3 1 2 4 4 4 48 
49 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 3 4 4 4 48 
50 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 4 4 52 
51 3 2 3 2 3 4 4 4 3 2 2 3 4 3 42 
52 4 3 4 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 3 50 
53 3 4 4 3 3 4 3 4 4 2 3 4 4 4 49 
54 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 52 
55 4 4 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 4 4 51 
56 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 53 
57 3 2 3 3 3 4 4 3 4 2 4 3 3 4 45 
58 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 55 
59 2 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 4 4 51 
60 4 4 4 2 4 4 3 4 4 3 4 4 4 4 52 
Jml 156 188 182 173 216 180 170 211 200 176 195 212 210 225 2694 
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Resp 
No Butir Bawah 
Jml Skor 
(Y) 
24 25 26 27 28 31 32 33 34 35 36 37 38   
1 1 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 46 
2 3 4 3 4 2 4 3 4 3 4 3 4 4 45 
3 4 2 2 3 1 1 3 1 4 3 4 4 2 34 
4 3 2 3 1 2 3 3 3 4 2 2 3 4 35 
5 4 3 3 2 2 3 4 2 3 3 2 3 3 37 
6 2 2 2 2 3 3 2 2 3 2 3 4 3 33 
7 1 4 4 3 4 2 4 1 4 4 4 3 4 42 
8 4 4 2 2 2 2 4 4 4 3 3 4 3 41 
9 4 2 2 2 2 3 4 2 3 3 1 3 4 35 
10 3 3 4 2 3 2 3 3 2 3 4 2 3 37 
11 4 3 3 2 2 3 4 2 4 4 4 4 3 42 
12 1 2 3 2 4 2 2 4 4 3 4 2 4 37 
13 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 36 
14 2 4 3 2 4 2 3 4 2 3 3 1 3 36 
15 4 2 3 2 2 3 4 2 3 4 2 4 4 39 
16 4 3 3 3 3 2 3 2 2 2 2 2 3 34 
17 3 4 2 3 3 2 3 3 3 3 2 3 4 38 
18 3 2 2 3 3 2 3 1 1 2 3 3 2 30 
19 3 4 3 1 4 4 3 1 4 4 4 1 4 40 
20 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 4 3 33 
21 3 3 3 2 3 2 3 3 4 3 2 3 4 38 
22 2 2 3 3 2 3 3 3 2 2 2 3 3 33 
23 3 3 4 3 2 3 4 2 3 3 3 3 3 39 
24 3 4 3 2 3 2 3 2 2 3 3 3 3 36 
25 3 4 2 2 3 3 3 2 2 3 3 4 3 37 
26 3 4 4 2 4 3 4 2 4 3 3 3 3 42 
27 4 4 4 3 4 2 4 2 4 3 4 3 3 44 
28 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 2 3 4 40 
29 3 3 3 3 3 4 4 3 3 3 2 3 3 40 
30 4 4 4 3 3 3 2 4 4 3 3 3 3 43 
31 4 3 3 4 3 3 4 4 4 3 4 4 3 46 
32 4 3 4 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 47 
33 3 1 3 3 3 4 3 4 3 3 3 4 4 41 
34 3 3 4 3 3 2 4 4 4 3 3 3 3 42 
35 4 2 2 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 44 
36 4 3 3 2 3 4 3 4 4 3 2 3 3 41 
37 4 2 2 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 47 
38 4 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 50 
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39 4 4 4 3 3 2 3 4 4 3 2 3 2 41 
40 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 4 4 50 
41 3 2 2 2 2 4 1 4 4 3 3 4 4 38 
42 4 2 4 4 4 2 3 4 3 3 3 4 4 44 
43 4 2 2 3 3 2 3 4 3 3 4 4 4 41 
44 3 4 4 4 3 2 4 4 4 3 4 4 4 47 
45 3 2 2 2 2 3 3 4 4 3 4 4 2 38 
46 4 2 3 3 4 3 4 4 4 3 4 3 2 43 
47 4 3 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 4 46 
48 3 2 2 3 2 4 4 4 3 3 4 4 4 42 
49 4 2 3 4 3 4 3 4 4 3 4 4 4 46 
50 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 2 2 2 43 
51 3 2 3 3 2 2 3 4 4 3 2 1 2 34 
52 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 51 
53 3 4 3 3 4 2 3 4 4 3 4 4 4 45 
54 4 2 2 4 4 4 3 4 3 3 3 4 4 44 
55 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 48 
56 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 4 3 2 45 
57 3 3 2 3 3 3 4 4 4 3 3 4 3 42 
58 4 2 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 48 
59 4 4 2 4 4 4 4 3 4 3 2 4 4 46 
60 4 2 2 3 3 4 3 4 4 3 4 4 4 44 
Jml 202 176 178 169 184 182 202 194 208 180 188 201 202 2466 
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No X Y X
2
 Y
2
 X.Y 
1 42 46 1764 2116 1932 
2 46 45 2116 2025 2070 
3 41 34 1681 1156 1394 
4 39 35 1521 1225 1365 
5 39 37 1521 1369 1443 
6 40 33 1600 1089 1320 
7 41 42 1681 1764 1722 
8 39 41 1521 1681 1599 
9 40 35 1600 1225 1400 
10 46 37 2116 1369 1702 
11 38 42 1444 1764 1596 
12 43 37 1849 1369 1591 
13 40 36 1600 1296 1440 
14 44 36 1936 1296 1584 
15 43 39 1849 1521 1677 
16 42 34 1764 1156 1428 
17 39 38 1521 1444 1482 
18 33 30 1089 900 990 
19 45 40 2025 1600 1800 
20 35 33 1225 1089 1155 
21 45 38 2025 1444 1710 
22 36 33 1296 1089 1188 
23 38 39 1444 1521 1482 
24 44 36 1936 1296 1584 
25 40 37 1600 1369 1480 
26 42 42 1764 1764 1764 
27 43 44 1849 1936 1892 
28 46 40 2116 1600 1840 
29 41 40 1681 1600 1640 
30 39 43 1521 1849 1677 
31 51 46 2601 2116 2346 
32 53 47 2809 2209 2491 
33 45 41 2025 1681 1845 
34 43 42 1849 1764 1806 
35 41 44 1681 1936 1804 
36 48 41 2304 1681 1968 
37 49 47 2401 2209 2303 
38 50 50 2500 2500 2500 
39 50 41 2500 1681 2050 
40 53 50 2809 2500 2650 
85 
 
41 46 38 2116 1444 1748 
42 53 44 2809 1936 2332 
43 45 41 2025 1681 1845 
44 49 47 2401 2209 2303 
45 43 38 1849 1444 1634 
46 47 43 2209 1849 2021 
47 51 46 2601 2116 2346 
48 48 42 2304 1764 2016 
49 48 46 2304 2116 2208 
50 52 43 2704 1849 2236 
51 42 34 1764 1156 1428 
52 50 51 2500 2601 2550 
53 49 45 2401 2025 2205 
54 52 44 2704 1936 2288 
55 51 48 2601 2304 2448 
56 53 45 2809 2025 2385 
57 45 42 2025 1764 1890 
58 55 48 3025 2304 2640 
59 51 46 2601 2116 2346 
60 52 44 2704 1936 2288 
Jumlah 2694 2466 122590 102774 111867 
N 60 
    ƩX 2694 
    ƩX2 122590 
    (ƩX)2 7257636 
    ƩY2 102774 
    (ƩY)2 6081156 
    ƩXY 111867 
    N.ƩXY 6712020 
    ƩX.ƩY 6643404 
    (N.ƩX2 -
(ƩX)2) 97764 
    (N.ƩY2 -
(ƩY)2) 85284 
    rhitung 0.751454 
    rtabel 0.254 
    Kriteria Reliabel 
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Lampiran 2.4 
           Uji Reliabilitas Variabel Akhlak Siswa 
     
Resp 
No Butir Atas 
Jml Skor 
(X) 
  1 3 5 6 7 8 9 10 13 14 18 21   
1 2 4 3 3 2 4 4 3 4 4 4 4 41 
2 3 4 3 4 3 4 4 4 2 4 4 4 43 
3 4 3 4 4 4 3 4 2 4 4 2 4 42 
4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 45 
5 2 4 4 4 3 4 2 4 4 4 4 4 43 
6 3 4 4 3 3 4 4 3 2 4 3 4 41 
7 2 4 4 4 2 3 4 4 2 4 2 4 39 
8 2 2 4 4 4 4 4 3 4 4 2 3 40 
9 3 2 3 3 3 1 4 4 3 4 2 3 35 
10 3 4 4 4 4 4 2 2 3 4 3 4 41 
11 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 45 
12 4 4 4 4 4 4 4 3 2 4 3 4 44 
13 2 3 3 3 3 2 4 4 3 4 2 4 37 
14 3 4 3 4 2 3 3 2 4 4 3 4 39 
15 2 3 4 4 3 4 4 1 3 4 3 4 39 
16 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 
17 2 3 4 4 3 3 4 2 2 4 3 3 37 
18 2 4 4 4 3 4 4 4 4 4 2 3 42 
19 3 3 4 4 3 4 4 2 4 4 4 4 43 
20 2 3 4 4 4 3 4 4 1 3 3 4 39 
21 2 3 3 3 3 4 4 4 3 4 4 4 41 
22 4 4 4 4 3 4 4 3 3 4 4 4 45 
23 2 3 4 4 3 4 2 3 2 4 2 4 37 
24 3 4 4 3 3 3 4 4 4 4 3 3 42 
25 3 4 4 3 4 4 3 3 4 4 2 4 42 
26 3 3 4 4 3 4 4 2 2 4 2 4 39 
27 3 2 4 4 3 3 2 4 3 3 3 3 37 
28 2 4 3 2 4 2 2 3 4 4 2 4 36 
29 3 4 3 2 3 3 3 3 2 4 3 4 37 
30 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 45 
31 2 3 3 3 4 3 4 4 2 4 2 3 37 
32 3 4 4 3 3 4 2 3 2 4 1 3 36 
33 2 3 3 3 3 4 2 4 3 3 2 2 34 
34 3 3 4 3 3 4 4 2 4 3 2 3 38 
35 4 4 4 2 4 4 2 4 2 4 1 2 37 
36 3 4 4 3 3 4 4 3 4 2 3 3 40 
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37 4 4 4 3 2 4 3 4 4 3 1 4 40 
38 3 4 4 3 4 4 4 4 1 4 1 2 38 
39 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 3 4 39 
40 3 4 4 3 3 4 3 4 3 2 1 4 38 
41 4 4 1 1 1 4 1 4 3 4 1 2 30 
42 3 3 3 2 3 4 4 2 3 4 1 2 34 
43 2 3 3 2 2 3 2 3 3 3 1 3 30 
44 3 4 4 4 2 4 4 2 4 2 2 3 38 
45 3 4 4 3 2 4 4 3 4 2 1 2 36 
46 2 4 4 3 3 4 4 3 3 3 2 2 37 
47 4 1 4 4 4 4 3 4 4 4 2 4 42 
48 2 4 4 3 2 2 4 2 3 4 1 2 33 
49 2 4 4 3 2 2 2 2 4 2 1 3 31 
50 3 3 4 3 2 4 1 2 3 2 3 4 34 
51 2 2 2 3 3 2 3 2 4 2 1 2 28 
52 3 4 4 3 4 4 4 4 4 1 1 4 40 
53 2 4 4 3 3 2 2 2 3 2 4 2 33 
54 2 3 3 2 1 4 1 2 2 4 1 2 27 
55 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 4 35 
56 3 4 4 3 4 4 3 4 4 4 1 4 42 
57 2 2 3 3 2 2 4 3 4 3 1 3 32 
58 2 2 4 2 3 1 2 1 2 2 1 3 25 
59 3 2 1 3 2 3 1 2 2 2 1 4 26 
60 1 1 4 3 1 1 2 1 4 4 1 3 26 
Jml 162 202 217 194 177 204 190 179 188 208 136 202 2259 
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Resp 
No Butir Bawah 
Jml Skor 
(Y) 
23 26 29 30 32 33 35 37 38 39 40   
1 4 3 3 3 4 3 4 3 3 4 3 37 
2 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 37 
3 4 2 4 4 4 2 2 4 3 3 3 35 
4 4 3 3 4 3 3 3 3 4 3 3 36 
5 4 3 4 4 3 3 4 3 4 3 3 38 
6 4 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 37 
7 4 3 4 4 0 3 4 4 4 2 3 35 
8 3 4 3 4 3 2 3 3 4 2 3 34 
9 4 2 3 4 4 3 4 3 3 3 4 37 
10 2 3 3 4 4 4 3 3 4 3 4 37 
11 4 1 3 4 4 4 4 3 3 3 4 37 
12 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 40 
13 3 2 3 3 3 3 2 3 3 2 3 30 
14 3 3 4 4 3 3 4 4 4 3 3 38 
15 4 2 3 4 3 4 4 3 4 3 3 37 
16 4 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 41 
17 3 2 4 4 4 3 4 3 4 2 3 36 
18 4 3 4 3 4 3 4 3 4 3 3 38 
19 4 3 4 3 3 4 2 3 3 4 4 37 
20 4 3 3 3 3 3 4 4 4 3 3 37 
21 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 4 38 
22 4 4 4 4 3 3 3 2 4 4 4 39 
23 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 40 
24 4 2 4 4 3 3 3 2 3 2 3 33 
25 4 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 39 
26 4 2 3 4 3 2 2 3 4 4 4 35 
27 4 2 2 4 3 2 4 2 2 2 2 29 
28 4 3 3 4 4 3 3 3 3 4 4 38 
29 4 4 4 4 4 3 4 4 4 3 3 41 
30 3 4 4 4 3 4 4 3 4 3 3 39 
31 3 4 4 3 4 3 3 4 3 2 3 36 
32 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 38 
33 2 2 3 3 4 2 3 4 4 3 3 33 
34 2 3 2 3 4 2 4 4 4 2 3 33 
35 1 2 1 3 4 1 3 3 3 3 3 27 
36 2 4 2 4 4 2 2 3 3 2 4 32 
37 2 4 2 3 4 2 4 4 4 3 3 35 
38 2 3 2 4 4 2 3 3 3 2 4 32 
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39 2 4 4 3 4 2 3 4 4 4 3 37 
40 4 4 4 1 4 4 4 3 3 4 4 39 
41 2 2 2 3 4 2 3 3 3 3 3 30 
42 2 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 37 
43 2 3 3 3 4 2 3 3 3 3 3 32 
44 2 2 4 3 4 2 4 4 4 3 3 35 
45 2 2 3 3 3 2 3 3 3 3 3 30 
46 2 2 3 3 4 2 3 3 4 3 3 32 
47 2 4 2 4 4 2 3 4 3 3 4 35 
48 1 2 4 4 4 1 4 4 3 2 4 33 
49 2 3 2 3 4 2 3 3 4 4 3 33 
50 2 3 3 4 4 2 4 4 3 3 4 36 
51 1 2 2 4 4 1 2 3 4 2 4 29 
52 2 3 4 4 1 2 4 4 4 3 4 35 
53 2 3 4 3 4 2 2 3 3 3 2 31 
54 1 3 3 3 4 1 3 2 3 3 2 28 
55 2 4 4 3 4 2 4 4 4 3 3 37 
56 3 4 2 3 4 3 3 3 4 4 4 37 
57 3 4 4 3 3 3 4 3 3 3 3 36 
58 2 4 3 3 4 2 4 3 3 3 3 34 
59 2 2 4 3 4 2 3 2 4 2 3 31 
60 2 4 2 3 4 2 2 3 3 3 3 31 
Jml 174 179 193 210 217 155 202 197 210 175 197 2109 
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No X Y X
2
 Y
2
 X.Y 
1 41 37 1681 1369 1517 
2 43 37 1849 1369 1591 
3 42 35 1764 1225 1470 
4 45 36 2025 1296 1620 
5 43 38 1849 1444 1634 
6 41 37 1681 1369 1517 
7 39 35 1521 1225 1365 
8 40 34 1600 1156 1360 
9 35 37 1225 1369 1295 
10 41 37 1681 1369 1517 
11 45 37 2025 1369 1665 
12 44 40 1936 1600 1760 
13 37 30 1369 900 1110 
14 39 38 1521 1444 1482 
15 39 37 1521 1369 1443 
16 47 41 2209 1681 1927 
17 37 36 1369 1296 1332 
18 42 38 1764 1444 1596 
19 43 37 1849 1369 1591 
20 39 37 1521 1369 1443 
21 41 38 1681 1444 1558 
22 45 39 2025 1521 1755 
23 37 40 1369 1600 1480 
24 42 33 1764 1089 1386 
25 42 39 1764 1521 1638 
26 39 35 1521 1225 1365 
27 37 29 1369 841 1073 
28 36 38 1296 1444 1368 
29 37 41 1369 1681 1517 
30 45 39 2025 1521 1755 
31 37 36 1369 1296 1332 
32 36 38 1296 1444 1368 
33 34 33 1156 1089 1122 
34 38 33 1444 1089 1254 
35 37 27 1369 729 999 
36 40 32 1600 1024 1280 
37 40 35 1600 1225 1400 
38 38 32 1444 1024 1216 
39 39 37 1521 1369 1443 
40 38 39 1444 1521 1482 
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41 30 30 900 900 900 
42 34 37 1156 1369 1258 
43 30 32 900 1024 960 
44 38 35 1444 1225 1330 
45 36 30 1296 900 1080 
46 37 32 1369 1024 1184 
47 42 35 1764 1225 1470 
48 33 33 1089 1089 1089 
49 31 33 961 1089 1023 
50 34 36 1156 1296 1224 
51 28 29 784 841 812 
52 40 35 1600 1225 1400 
53 33 31 1089 961 1023 
54 27 28 729 784 756 
55 35 37 1225 1369 1295 
56 42 37 1764 1369 1554 
57 32 36 1024 1296 1152 
58 25 34 625 1156 850 
59 26 31 676 961 806 
60 26 31 676 961 806 
Jumlah 2259 2109 86613 74793 79998 
  
    
N 60 
    
ƩX 2259 
    
ƩY 2109 
    
ƩX2 86613 
    
(ƩX)2 5103081 
    
ƩY2 74793 
    
(ƩY)2 4447881 
    
ƩXY 79998 
    
N.ƩXY 4799880 
    
ƩX.ƩY 4764231 
    
(N.ƩX2 -
(ƩX)2) 
93699 
    
(N.ƩY2 -
(ƩY)2) 
39699 
    
rhitung 0.58451     
rtabel 0.254     
Kriteria Reliabel 
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Lampiran 2.5 
Angket Penelitian Tentang Emotional Intelligence  
Nama Responden  : 
Kelas   : 
Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang sesuai menurut pendapat anda 
dalam pertanyaan atau pernyataan berikut. 
No Pernyataan SS S TS STS 
1  Ketika sedang marah, saya tidak akan 
melampiaskan kepada orang lain. 
    
2 Bila melakukan kesalahan, saya segera minta maaf     
3 Bila sedang marah, saya tidak membanting barang 
apapun 
    
4 Ketika kehilangan sesuatu, saya merasa sedih tapi 
tidak sampai berlarut-larut 
    
5 Bila sedang marah saya membanting barang yang 
ada disekitar 
    
6 Meski tidak bisa mengerjakan soal ujian saya tidak 
akan mencontek 
    
7 Saya adalah orang yang mudah beradaptasi dengan 
lingkungan sekitar 
    
8 Bagi saya mencontek saat ujian adalah hal biasa     
9 Saya sering mengalami kesulitan dalam 
menyesuaikan diri 
    
10 Saya selalu belajar dengan giat untuk mendapatkan 
prestasi yang baik 
    
11 Kegagalan tidak membuat saya berhenti berusaha 
meraih cita-cita 
    
12 Saya tidak akan pindah ekstrakurikuler yang sudah 
saya pilih 
    
13 Saya selalu menghadapi masalah yang ada dalam 
kehidupan ku 
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14 Kegagalan membuat saya berhenti meraih cita cita     
15 Saya sering menghindari masalah yang ada dalam 
kehidupanku 
    
16 Saya bersedia menjadi pendengar yang baik, bila 
ada teman yang curhat 
    
17 Saya bisa mengenali perasaan orang lain, dengan 
memperhatikan ekspresi wajah atau nada suaranya 
    
18 Saya tidak akan mengatakan sesuatu yang bisa 
menyinggung perasaan orang lain 
    
19 Saya terdorong untuk menghibur orang lain yang 
sedang mengalami musibah 
    
20 Saya tidak peduli dengan pendapat orang lain 
tentang apa yang saya lakukan 
    
21 Ketika ada teman yang curhat saya tidak pernah 
mendengarkannya 
    
22 Ketika ada teman yang sedang bertengkar, saya 
akan berusaha mendamaikan mereka 
    
23 Jika Saya menyelesaikan masalah, berdiskusi 
terlebih dahulu dengan orang tua atau teman. 
    
24 Saya senang menjalin kerja sama dengan orang lain     
25 Saya tidak mengalami kesulitan jika harus memulai 
komunikasi dengan orang lain. 
    
26 Saya lebih suka bekerja sendiri dari pada bekerja 
sama dengan orang lain 
    
27 Jika ada teman saya yang sedang bertengkar, saya 
hanya melihatnya. 
    
 
SS  : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 2.6 
Angket  Penelitian Tentang Akhlak  
Nama Responden  : 
Kelas   : 
Berilah tanda centang (V) pada jawaban yang sesuai menurut pendapat anda 
dalam pertanyaan atau pernyataan berikut. 
No Pernyataan SS S TS STS 
1  Saya rajin sholat lima waktu setiap hari     
2 Saya akan menghadapi ujian dengan berusaha, 
berdo„a dan tawakal kepada Allah swt 
    
3 Saat akan menghadapi ujian, saya tidak pernah 
berusaha, berdo„a dan tawakal kepada Allah swt 
    
4 Saya tidak pernah mengucapkan kalimat istighfar 
setelah sholat 
    
5 Saya sering meninggalkan sholat lima waktu     
6 Saya sebal jika hp kesayanganku hilang, dan saya 
tidak berhenti mengeluh sepanjang hari 
    
7 Saya mandi minimal dua kali setiap hari     
8 Jika saya sakit saya akan minum obat     
9 Saya mandi satu kali sehari, kalau sedang malas 
saya  tidak mandi. 
    
10 Ketika saya kewarnet, saya suka melihat film atau 
gambar porno  
    
11 Saya selalu menyelesaikan tugas yang ibu serahkan 
kepada saya 
    
12 Saya selalu menceritakan aib keluarga saya kepada 
teman saya 
    
13 Saya sekeluarga tidak pernah mengunjungi 
keluarga-keluarga saya di kampung, karena terlalu 
jauh 
    
14 Saya merendahkan suara ketika berbicara dengan     
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orang lain. 
15 Saya selalu meninggikan suara ketika berbicara 
dengan orang lain 
    
16 Saya suka menghidupkan musik keras, tidak peduli 
itu akan mengganggu tetangga atau tidak 
    
17 Setiap teman saya menitipkan barang kepada saya, 
saya tidak menjaga nya dengan baik 
    
18 Saya akan membuang sampah pada tempatnya     
19 Saya tidak pernah membunuh binatang kalau tidak 
di manfaatkan. 
    
20 Saya selalu memetik buah dari pohon, Tidak 
perduli buah itu matang atau masih mentah 
    
21 Saya pernah membunuh binatang hanya untuk 
main-main 
    
22 Saya sering memetik bunga atau daunnya hanya 
untuk iseng 
    
23 Saya sering buang sampah sembarangan      
 
SS  : Sangat Setuju 
S : Setuju 
TS : Tidak Setuju 
STS : Sangat Tidak Setuju 
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Lampiran 4.1 
        Deskriptif Emotional Intelligence 
    
          
No. Interval  fi F xi fixi 
  
 
  
fi 
82.98 
1 65-71 8 8 68 544 -14.98 224.47 1795.79 
 2 72-78 23 31 75 1725 -7.98 63.72 1465.55 
 3 79-85 41 72 82 3362 -0.98 0.97 39.57 
 4 86-92 30 102 89 2670 6.02 36.21 1086.33 
 5 93-99 11 113 96 1056 13.02 169.46 1864.02 
 6 100-106 1 114 103 103 20.02 400.70 400.70 
     114 440 513 9460 15.11 895.53 6651.96 
 
          Mencari Mean : 
  
MencariMedian: 
     
 
 
    
 
 
 
    
          
          
 
 
         
          
          
          
          
          
          
     
 
 
 
    
          
          
     
 
    
Mencari  Modus:   
   
 
 
 
    
 
         
   
Mencari Standar 
Deviasi: 
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Lampiran 4.2 
        Deskriptif Akhlak Siswa 
      
          
No. Interval  fi F xi fixi 
  
 
 
fi 
 
75.15 
1 48-55 3 3 51.5 154.5 -23.65 559.28 1677.84 
 2 56-63 4 7 59.5 238 -15.65 244.90 979.58 
 3 64-71 27 34 67.5 1822.5 -7.65 58.51 1579.75 
 4 72-79 44 78 75.5 3322 0.35 0.12 5.42 
 5 80-87 33 111 83.5 2755.5 8.35 69.74 2301.33 
 6 88-95 3 114 91.5 274.5 16.35 267.35 802.05 
     114 347 429 8567 -21.89 1199.90 7345.96 
 
          Mencari Mean: 
  
Mencari Median: 
    
 
 
   
 
 
 
     
          
          
          
          
          
          
          
          
          
    
 
   
       
       
    
 
    
        
          Mencari Modus:   
 
Mencari Standar Deviasi: 
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Lampiran 5.1 
Uji Normalitas Data Emotional Intelligence 
Var I Freq Cumul Sn(x) Z-Score F(x) Difference 
65 1 1 0.00877193 -2.395041106 0.00831 0.00046268 
66 1 2 0.01754386 -2.264151995 0.01178 0.00576148 
68 1 3 0.026315789 -2.002373772 0.02262 0.00369352 
68 1 4 0.035087719 -2.002373772 0.02262 0.01246545 
69 1 5 0.043859649 -1.871484661 0.03064 0.01322068 
70 1 6 0.052631579 -1.74059555 0.04088 0.01175433 
70 1 7 0.061403509 -1.74059555 0.04088 0.02052626 
71 1 8 0.070175439 -1.609706438 0.05373 0.01644446 
72 1 9 0.078947368 -1.478817327 0.06959 0.0093528 
73 1 10 0.087719298 -1.347928216 0.08884 0.00112144 
73 1 11 0.096491228 -1.347928216 0.08884 0.00765049 
74 1 12 0.105263158 -1.217039105 0.11179 0.00653151 
75 1 13 0.114035088 -1.086149993 0.13871 0.02467123 
75 1 14 0.122807018 -1.086149993 0.13871 0.0158993 
75 1 15 0.131578947 -1.086149993 0.13871 0.00712737 
76 1 16 0.140350877 -0.955260882 0.16972 0.02937201 
76 1 17 0.149122807 -0.955260882 0.16972 0.02060009 
76 1 18 0.157894737 -0.955260882 0.16972 0.01182816 
76 1 19 0.166666667 -0.955260882 0.16972 0.00305623 
76 1 20 0.175438596 -0.955260882 0.16972 0.0057157 
77 1 21 0.184210526 -0.824371771 0.20486 0.02065365 
77 1 22 0.192982456 -0.824371771 0.20486 0.01188172 
77 1 23 0.201754386 -0.824371771 0.20486 0.00310979 
77 1 24 0.210526316 -0.824371771 0.20486 0.00566214 
77 1 25 0.219298246 -0.824371771 0.20486 0.01443407 
77 1 26 0.228070175 -0.824371771 0.20486 0.023206 
78 1 27 0.236842105 -0.69348266 0.244 0.00716125 
78 1 28 0.245614035 -0.69348266 0.244 0.00161068 
78 1 29 0.254385965 -0.69348266 0.244 0.01038261 
78 1 30 0.263157895 -0.69348266 0.244 0.01915454 
78 1 31 0.271929825 -0.69348266 0.244 0.02792647 
79 1 32 0.280701754 -0.562593548 0.28686 0.00615409 
79 1 33 0.289473684 -0.562593548 0.28686 0.00261784 
79 1 34 0.298245614 -0.562593548 0.28686 0.01138977 
79 1 35 0.307017544 -0.562593548 0.28686 0.0201617 
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79 1 36 0.315789474 -0.562593548 0.28686 0.02893363 
79 1 37 0.324561404 -0.562593548 0.28686 0.03770556 
79 1 38 0.333333333 -0.562593548 0.28686 0.04647749 
80 1 39 0.342105263 -0.431704437 0.33298 0.00912714 
80 1 40 0.350877193 -0.431704437 0.33298 0.01789907 
80 1 41 0.359649123 -0.431704437 0.33298 0.026671 
80 1 42 0.368421053 -0.431704437 0.33298 0.03544293 
81 1 43 0.377192982 -0.300815326 0.38178 0.00458468 
81 1 44 0.385964912 -0.300815326 0.38178 0.00418725 
81 1 45 0.394736842 -0.300815326 0.38178 0.01295918 
81 1 46 0.403508772 -0.300815326 0.38178 0.02173111 
81 1 47 0.412280702 -0.300815326 0.38178 0.03050304 
81 1 48 0.421052632 -0.300815326 0.38178 0.03927497 
82 1 49 0.429824561 -0.169926215 0.43253 0.00270952 
82 1 50 0.438596491 -0.169926215 0.43253 0.00606241 
82 1 51 0.447368421 -0.169926215 0.43253 0.01483434 
82 1 52 0.456140351 -0.169926215 0.43253 0.02360627 
82 1 53 0.464912281 -0.169926215 0.43253 0.0323782 
83 1 54 0.473684211 -0.039037103 0.48443 0.01074619 
83 1 55 0.48245614 -0.039037103 0.48443 0.00197426 
83 1 56 0.49122807 -0.039037103 0.48443 0.00679767 
83 1 57 0.5 -0.039037103 0.48443 0.0155696 
83 1 58 0.50877193 -0.039037103 0.48443 0.02434153 
83 1 59 0.51754386 -0.039037103 0.48443 0.03311346 
83 1 60 0.526315789 -0.039037103 0.48443 0.04188539 
83 1 61 0.535087719 -0.039037103 0.48443 0.05065732 
84 1 62 0.543859649 0.091852008 0.53659 0.00726746 
84 1 63 0.552631579 0.091852008 0.53659 0.01603939 
85 1 64 0.561403509 0.222741119 0.58813 0.02672799 
85 1 65 0.570175439 0.222741119 0.58813 0.01795606 
85 1 66 0.578947368 0.222741119 0.58813 0.00918413 
85 1 67 0.587719298 0.222741119 0.58813 0.0004122 
85 1 68 0.596491228 0.222741119 0.58813 0.00835973 
85 1 69 0.605263158 0.222741119 0.58813 0.01713166 
85 1 70 0.614035088 0.222741119 0.58813 0.02590359 
85 1 71 0.622807018 0.222741119 0.58813 0.03467552 
85 1 72 0.631578947 0.222741119 0.58813 0.04344745 
86 1 73 0.640350877 0.35363023 0.63819 0.00215889 
86 1 74 0.649122807 0.35363023 0.63819 0.01093081 
87 1 75 0.657894737 0.484519342 0.68599 0.02809659 
87 1 76 0.666666667 0.484519342 0.68599 0.01932466 
100 
 
87 1 77 0.675438596 0.484519342 0.68599 0.01055273 
87 1 78 0.684210526 0.484519342 0.68599 0.0017808 
87 1 79 0.692982456 0.484519342 0.68599 0.00699113 
88 1 80 0.701754386 0.615408453 0.73086 0.02910311 
88 1 81 0.710526316 0.615408453 0.73086 0.02033118 
89 1 82 0.719298246 0.746297564 0.77226 0.05295791 
89 1 83 0.728070175 0.746297564 0.77226 0.04418598 
89 1 84 0.736842105 0.746297564 0.77226 0.03541405 
89 1 85 0.745614035 0.746297564 0.77226 0.02664212 
89 1 86 0.754385965 0.746297564 0.77226 0.01787019 
90 1 87 0.763157895 0.877186675 0.80981 0.04664948 
90 1 88 0.771929825 0.877186675 0.80981 0.03787755 
90 1 89 0.780701754 0.877186675 0.80981 0.02910562 
90 1 90 0.789473684 0.877186675 0.80981 0.02033369 
90 1 91 0.798245614 0.877186675 0.80981 0.01156176 
91 1 92 0.807017544 1.008075787 0.84329 0.03627342 
91 1 93 0.815789474 1.008075787 0.84329 0.02750149 
91 1 94 0.824561404 1.008075787 0.84329 0.01872956 
91 1 95 0.833333333 1.008075787 0.84329 0.00995763 
91 1 96 0.842105263 1.008075787 0.84329 0.0011857 
91 1 97 0.850877193 1.008075787 0.84329 0.00758623 
91 1 98 0.859649123 1.008075787 0.84329 0.01635816 
91 1 99 0.868421053 1.008075787 0.84329 0.02513009 
91 1 100 0.877192982 1.008075787 0.84329 0.03390202 
92 1 101 0.885964912 1.138964898 0.87264 0.01332381 
92 1 102 0.894736842 1.138964898 0.87264 0.02209574 
93 1 103 0.903508772 1.269854009 0.89793 0.00557709 
93 1 104 0.912280702 1.269854009 0.89793 0.01434902 
93 1 105 0.921052632 1.269854009 0.89793 0.02312095 
94 1 106 0.929824561 1.40074312 0.91935 0.01047001 
94 1 107 0.938596491 1.40074312 0.91935 0.01924194 
95 1 108 0.947368421 1.531632232 0.93719 0.01017503 
96 1 109 0.956140351 1.662521343 0.9518 0.00434449 
97 1 110 0.964912281 1.793410454 0.96355 0.00136594 
97 1 111 0.973684211 1.793410454 0.96355 0.01013787 
99 1 112 0.98245614 2.055188677 0.98007 0.00238653 
99 1 113 0.99122807 2.055188677 0.98007 0.01115846 
103 1 114 1 2.578745122 0.99504 0.004958 
 
101 
 
Statistik Var I 
N Sampel 114 
Mean 83.298 
Simpangan Baku 7.640 
Dn = 0.053 
KS Tabel 0.127 
Normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
102 
 
Lampiran 5.2  
Uji Normalitas Data Akhlak Siswa 
Var II Freq Cumul Sn(x) Z-Score F(x) Difference 
48 1 1 0.00877193 -3.341373051 0.000417 0.0083551 
52 1 2 0.01754386 -2.849550549 0.002189 0.01535481 
52 1 3 0.026315789 -2.849550549 0.002189 0.02412674 
57 1 4 0.035087719 -2.234772421 0.012716 0.02237157 
61 1 5 0.043859649 -1.742949919 0.040671 0.00318847 
62 1 6 0.052631579 -1.619994294 0.052617 1.4828E-05 
62 1 7 0.061403509 -1.619994294 0.052617 0.00878676 
64 1 8 0.070175439 -1.374083043 0.084708 0.01453251 
64 1 9 0.078947368 -1.374083043 0.084708 0.00576058 
65 1 10 0.087719298 -1.251127417 0.105444 0.0177247 
65 1 11 0.096491228 -1.251127417 0.105444 0.00895277 
65 1 12 0.105263158 -1.251127417 0.105444 0.00018084 
66 1 13 0.114035088 -1.128171792 0.129624 0.0155886 
66 1 14 0.122807018 -1.128171792 0.129624 0.00681667 
66 1 15 0.131578947 -1.128171792 0.129624 0.00195526 
67 1 16 0.140350877 -1.005216166 0.157396 0.01704551 
67 1 17 0.149122807 -1.005216166 0.157396 0.00827358 
68 1 18 0.157894737 -0.882260541 0.188818 0.03092323 
68 1 19 0.166666667 -0.882260541 0.188818 0.0221513 
68 1 20 0.175438596 -0.882260541 0.188818 0.01337937 
68 1 21 0.184210526 -0.882260541 0.188818 0.00460744 
68 1 22 0.192982456 -0.882260541 0.188818 0.00416449 
69 1 23 0.201754386 -0.759304915 0.223835 0.0220807 
69 1 24 0.210526316 -0.759304915 0.223835 0.01330877 
69 1 25 0.219298246 -0.759304915 0.223835 0.00453684 
70 1 26 0.228070175 -0.63634929 0.262274 0.03420422 
70 1 27 0.236842105 -0.63634929 0.262274 0.02543229 
70 1 28 0.245614035 -0.63634929 0.262274 0.01666036 
70 1 29 0.254385965 -0.63634929 0.262274 0.00788843 
71 1 30 0.263157895 -0.513393664 0.303838 0.04068009 
71 1 31 0.271929825 -0.513393664 0.303838 0.03190816 
71 1 32 0.280701754 -0.513393664 0.303838 0.02313623 
71 1 33 0.289473684 -0.513393664 0.303838 0.0143643 
71 1 34 0.298245614 -0.513393664 0.303838 0.00559237 
72 1 35 0.307017544 -0.390438039 0.348106 0.04108879 
103 
 
72 1 36 0.315789474 -0.390438039 0.348106 0.03231686 
72 1 37 0.324561404 -0.390438039 0.348106 0.02354493 
72 1 38 0.333333333 -0.390438039 0.348106 0.014773 
72 1 39 0.342105263 -0.390438039 0.348106 0.00600107 
72 1 40 0.350877193 -0.390438039 0.348106 0.00277086 
72 1 41 0.359649123 -0.390438039 0.348106 0.01154279 
72 1 42 0.368421053 -0.390438039 0.348106 0.02031472 
73 1 43 0.377192982 -0.267482413 0.394549 0.01735589 
73 1 44 0.385964912 -0.267482413 0.394549 0.00858396 
73 1 45 0.394736842 -0.267482413 0.394549 0.00018797 
73 1 46 0.403508772 -0.267482413 0.394549 0.0089599 
73 1 47 0.412280702 -0.267482413 0.394549 0.01773183 
74 1 48 0.421052632 -0.144526788 0.442542 0.02148962 
74 1 49 0.429824561 -0.144526788 0.442542 0.01271769 
74 1 50 0.438596491 -0.144526788 0.442542 0.00394576 
75 1 51 0.447368421 -0.021571162 0.491395 0.0440266 
75 1 52 0.456140351 -0.021571162 0.491395 0.03525467 
75 1 53 0.464912281 -0.021571162 0.491395 0.02648274 
75 1 54 0.473684211 -0.021571162 0.491395 0.01771081 
76 1 55 0.48245614 0.101384463 0.540377 0.05792122 
76 1 56 0.49122807 0.101384463 0.540377 0.0491493 
76 1 57 0.5 0.101384463 0.540377 0.04037737 
76 1 58 0.50877193 0.101384463 0.540377 0.03160544 
76 1 59 0.51754386 0.101384463 0.540377 0.02283351 
76 1 60 0.526315789 0.101384463 0.540377 0.01406158 
77 1 61 0.535087719 0.224340089 0.588754 0.05366594 
77 1 62 0.543859649 0.224340089 0.588754 0.04489401 
77 1 63 0.552631579 0.224340089 0.588754 0.03612208 
77 1 64 0.561403509 0.224340089 0.588754 0.02735015 
77 1 65 0.570175439 0.224340089 0.588754 0.01857822 
77 1 66 0.578947368 0.224340089 0.588754 0.00980629 
78 1 67 0.587719298 0.347295714 0.635815 0.04809612 
78 1 68 0.596491228 0.347295714 0.635815 0.03932419 
78 1 69 0.605263158 0.347295714 0.635815 0.03055226 
78 1 70 0.614035088 0.347295714 0.635815 0.02178033 
78 1 71 0.622807018 0.347295714 0.635815 0.0130084 
78 1 72 0.631578947 0.347295714 0.635815 0.00423647 
78 1 73 0.640350877 0.347295714 0.635815 0.00453546 
78 1 74 0.649122807 0.347295714 0.635815 0.01330739 
79 1 75 0.657894737 0.47025134 0.680912 0.02301753 
79 1 76 0.666666667 0.47025134 0.680912 0.0142456 
104 
 
79 1 77 0.675438596 0.47025134 0.680912 0.00547367 
79 1 78 0.684210526 0.47025134 0.680912 0.00329826 
80 1 79 0.692982456 0.593206965 0.723479 0.03049622 
80 1 80 0.701754386 0.593206965 0.723479 0.02172429 
80 1 81 0.710526316 0.593206965 0.723479 0.01295236 
81 1 82 0.719298246 0.716162591 0.763055 0.04375627 
81 1 83 0.728070175 0.716162591 0.763055 0.03498434 
81 1 84 0.736842105 0.716162591 0.763055 0.02621242 
81 1 85 0.745614035 0.716162591 0.763055 0.01744049 
81 1 86 0.754385965 0.716162591 0.763055 0.00866856 
81 1 87 0.763157895 0.716162591 0.763055 0.00010337 
81 1 88 0.771929825 0.716162591 0.763055 0.0088753 
82 1 89 0.780701754 0.839118216 0.799299 0.01859676 
82 1 90 0.789473684 0.839118216 0.799299 0.00982483 
82 1 91 0.798245614 0.839118216 0.799299 0.0010529 
82 1 92 0.807017544 0.839118216 0.799299 0.00771903 
83 1 93 0.815789474 0.962073842 0.831994 0.01620427 
83 1 94 0.824561404 0.962073842 0.831994 0.00743234 
83 1 95 0.833333333 0.962073842 0.831994 0.00133959 
83 1 96 0.842105263 0.962073842 0.831994 0.01011152 
83 1 97 0.850877193 0.962073842 0.831994 0.01888345 
83 1 98 0.859649123 0.962073842 0.831994 0.02765538 
84 1 99 0.868421053 1.085029467 0.861046 0.00737535 
84 1 100 0.877192982 1.085029467 0.861046 0.01614728 
84 1 101 0.885964912 1.085029467 0.861046 0.02491921 
84 1 102 0.894736842 1.085029467 0.861046 0.03369114 
85 1 103 0.903508772 1.207985093 0.886474 0.01703527 
85 1 104 0.912280702 1.207985093 0.886474 0.0258072 
86 1 105 0.921052632 1.330940718 0.908396 0.01265689 
87 1 106 0.929824561 1.453896344 0.927012 0.00281208 
87 1 107 0.938596491 1.453896344 0.927012 0.01158401 
87 1 108 0.947368421 1.453896344 0.927012 0.02035594 
87 1 109 0.956140351 1.453896344 0.927012 0.02912787 
87 1 110 0.964912281 1.453896344 0.927012 0.0378998 
87 1 111 0.973684211 1.453896344 0.927012 0.04667173 
89 1 112 0.98245614 1.699807595 0.955416 0.0270397 
90 1 113 0.99122807 1.82276322 0.96583 0.0253977 
92 1 114 1 2.068674471 0.980712 0.01928832 
 
105 
 
Statistik Var II 
N Sampel 114 
Mean 75.175 
Simpangan Baku 8.133 
Dn = 0.058 
KS Tabel 0.127 
Normal 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
106 
 
Lampiran 6.1 
    
Uji Hipotesis Huhungan Emotional Intelligence dengan Akhlak Siswa 
Resp X Y X
2
 Y
2
 XY 
1 92 76 8464 5776 6992 
2 77 72 5929 5184 5544 
3 94 80 8836 6400 7520 
4 92 87 8464 7569 8004 
5 77 73 5929 5329 5621 
6 85 81 7225 6561 6885 
7 87 78 7569 6084 6786 
8 73 57 5329 3249 4161 
9 84 83 7056 6889 6972 
10 91 85 8281 7225 7735 
11 103 92 10609 8464 9476 
12 88 82 7744 6724 7216 
13 83 70 6889 4900 5810 
14 82 78 6724 6084 6396 
15 90 82 8100 6724 7380 
16 99 84 9801 7056 8316 
17 91 81 8281 6561 7371 
18 85 77 7225 5929 6545 
19 81 83 6561 6889 6723 
20 89 80 7921 6400 7120 
21 89 76 7921 5776 6764 
22 82 74 6724 5476 6068 
23 91 87 8281 7569 7917 
24 82 73 6724 5329 5986 
25 89 83 7921 6889 7387 
26 90 84 8100 7056 7560 
27 94 83 8836 6889 7802 
28 93 77 8649 5929 7161 
29 90 85 8100 7225 7650 
30 87 77 7569 5929 6699 
31 87 78 7569 6084 6786 
32 85 86 7225 7396 7310 
33 91 77 8281 5929 7007 
34 87 83 7569 6889 7221 
35 89 83 7921 6889 7387 
36 85 81 7225 6561 6885 
37 91 81 8281 6561 7371 
38 86 76 7396 5776 6536 
107 
 
39 85 70 7225 4900 5950 
40 83 73 6889 5329 6059 
41 88 78 7744 6084 6864 
42 89 76 7921 5776 6764 
43 85 72 7225 5184 6120 
44 83 75 6889 5625 6225 
45 82 81 6724 6561 6642 
46 85 74 7225 5476 6290 
47 81 72 6561 5184 5832 
48 83 87 6889 7569 7221 
49 99 87 9801 7569 8613 
50 96 79 9216 6241 7584 
51 78 75 6084 5625 5850 
52 75 71 5625 5041 5325 
53 83 79 6889 6241 6557 
54 77 82 5929 6724 6314 
55 90 79 8100 6241 7110 
56 76 73 5776 5329 5548 
57 93 90 8649 8100 8370 
58 91 89 8281 7921 8099 
59 85 76 7225 5776 6460 
60 68 66 4624 4356 4488 
61 76 68 5776 4624 5168 
62 95 87 9025 7569 8265 
63 73 48 5329 2304 3504 
64 82 73 6724 5329 5986 
65 81 75 6561 5625 6075 
66 80 71 6400 5041 5680 
67 78 69 6084 4761 5382 
68 77 79 5929 6241 6083 
69 91 72 8281 5184 6552 
70 79 87 6241 7569 6873 
71 83 72 6889 5184 5976 
72 76 76 5776 5776 5776 
73 76 72 5776 5184 5472 
74 81 65 6561 4225 5265 
75 83 78 6889 6084 6474 
76 79 71 6241 5041 5609 
77 90 77 8100 5929 6930 
78 68 62 4624 3844 4216 
79 97 84 9409 7056 8148 
108 
 
80 79 69 6241 4761 5451 
81 65 61 4225 3721 3965 
82 80 70 6400 4900 5600 
83 71 52 5041 2704 3692 
84 70 62 4900 3844 4340 
85 74 64 5476 4096 4736 
86 77 68 5929 4624 5236 
87 91 80 8281 6400 7280 
88 93 72 8649 5184 6696 
89 75 52 5625 2704 3900 
90 85 78 7225 6084 6630 
91 87 81 7569 6561 7047 
92 79 65 6241 4225 5135 
93 91 84 8281 7056 7644 
94 84 70 7056 4900 5880 
95 78 64 6084 4096 4992 
96 97 67 9409 4489 6499 
97 86 81 7396 6561 6966 
98 79 71 6241 5041 5609 
99 81 82 6561 6724 6642 
100 70 74 4900 5476 5180 
101 79 71 6241 5041 5609 
102 80 78 6400 6084 6240 
103 80 68 6400 4624 5440 
104 81 69 6561 4761 5589 
105 77 68 5929 4624 5236 
106 78 68 6084 4624 5304 
107 78 66 6084 4356 5148 
108 75 72 5625 5184 5400 
109 83 75 6889 5625 6225 
110 76 65 5776 4225 4940 
111 69 66 4761 4356 4554 
112 72 77 5184 5929 5544 
113 66 78 4356 6084 5148 
114 79 67 6241 4489 5293 
Jml 9496 8570 797596 651728 718579 
 
 
rhitung = 0,671 > rtabel = 0,176 Terdapat Hubungan yang Positif dan Signifikan 
 
